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ABSTRAK

Dwi Sunarti Puspitasari. PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR DAN
PENGUASAAN KONSEP BIOLOGI MELALUI METODE DISCOVERY
DISERTAI MEDIA AUDIO VISUAL DALAM STRATEGI REFLEKSI
PENGALAMAN. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli. 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Meningkatkan motivasi belajar melalui
metode discovery disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman,
(2) Menlngkatkan penguasaan - 3|swa melalui metode discovery

Penelitian ini itian, tlndakal kelas (Classroom Action
Research) yang im (2 SikIu  sil
Jyek penelitian adalah

ara 2011. Data penelitian
diperoleh melallii pes observasi, wa a, dan tes. Teknik

melalui metod ;";-‘ iscoVery diser lid 2 @al * strategi refleksi
pengalaman dapa i notivasi b dary peng vsaan konsep biologi.
Hasil darl obser asi OF motivas

82,97%. Penmgkata *‘.{:.;“ r' e censile | ‘f.:"' 11,01%. Hasil angket
motlva5| belajar “‘,,J.}';",u:,‘- menunjukkan rata-rata

pada siklus Il 79,89%, rata-rata dari aspek 1 'yaltu dorongan eksternal pada siklus
| adalah 78,27% dan siklus Il 80,19%. Aspek 1, dari siklus | ke siklus Il
meningkat 3,26% dan aspek Il, dari siklus | ke siklus Il meningkat 1,82%.
Peningkatan penguasaan konsep yang ditunjukan dengan ketuntasan belajar siswa
yaitu lulus KKM (> 60). Pada siklus | sekitar 6 siswa (23% siswa tidak lulus
KKM), sedangkan pada siklus Il seluruh siswa sudah lulus KKM.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa: (1) penerapan
metode discovery disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, (2) penerapan metode discovery
disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman dapat
meningkatkan penguasaan konsep biologi siswa.

Kata kunci: motivasi belajar, penguasaan konsep biologi, metode discovery,
media audio visual, strategi refleksi pengalaman



ABSTRACT

Dwi  Sunarti  Puspitasari. IMPROVING STUDENTS’ LEARNING
MOTIVATION AND BIOLOGY CONSEPT MASTERING THROUGH
DISCOVERY METHOD AND AUDIO VISUAL MEDIA IN REFLECTION
OF EXPERIENCE STRATEGY. Thesis. 2011

This study aims to (1) improve students’ learning motivation through
discovery method and audio visual media in reflection of experience strategy, (2)
|mprove Blology concept masterlng hrough dlscovery method and audio visual

ch with 3 cycles of action.

Each cycle conS|st 4 phases whieh,aré ,_action, observation, and
reflection. Obser fional W students of 1 ' lass SMP Al |r5yad
Surakarta schoo years 207 Lam( ational datalis obtained from the

qualitative ;-:_ja tion methods

The 4re entation of the
classroom ‘*-'_s rese ‘ hod-a idio visual media in
reflection of ex| iag OV Tents ming motivation and
biology concepmaste rvation On students’ learning

! ng own the a Verag@tdlcatolof students learmng
motivation in biel Tifg - »
There is 11,01% imp B
i hi hown the average indicator
al. motivationf . ledis 76,23% and in cycle Il is
79,89% while the average indieator o , external motivation, in
cycle | is 78,27% and cycle Il is 80 19%. There is 3, 26% improvement of first
aspect from cycle | to cycle Il and 1,82 % improvement of second aspect from
cycle I to cycle II. Improving concept mastering was shown by learning’s total
(pass an examination> 60). On cycle | is 6 student ( 23% was not passed an
examination, but on cycle 1l all of student passed an examination.

Base that result gets to be concluded that (1) application of discovery
method and audio visual media in reflection of experience strategy can improve
students’ learning motivation, (2) application of discovery method and audio
visual media in reflection of experience strategy can improve biology concept
mastering.

Keyword: learn motivation, concept mastering, discovery method, audio visual
media, reflection of experience strategy
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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupanmnya.

(Q.S. Al Baqarah: 286)

(Al-Insyirah)

Do the best foverer !! happy ending full barokah..
(Penulis)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

Berbagai mata pelajaran telah dikembangkan dengan tujuan untuk melahirkan

Penerapan strategi, mede,an mdia pembelajaran juga mempunyai
andil yang penting dalam proses mendapatkan pengalaman belajar. Guru
hendaknya memilih strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan dan kondisi siswa, sehingga siswa dapat terlibat
secara aktif dan tujuan belajar dapat tercapai. Siswa harus memiliki motivasi yang
kuat dan konstan untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi yang lemah dan tidak
konstan akan menyebabkan kurangnya usaha belajar, yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap penguasaan konsep biologi siswa. Guru mengarahkan siswa
untuk mencari tahu dan berbuat dalam mendapatkan pengalaman sehingga siswa
dapat menguasai konsep yang optimal. Penguasaan konsep yang optimal akan
memudahkan siswa untuk mengkaji, menganalisis, dan memahami permasalahan-

permasalahan terkait dengan materi pelajaran.
1



Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran biologi di
kelas VIII A di SMP Al-Irsyad memperlihatkan motivasi belajar siswa masih
rendah. Persentase capaian indikator motivasi belajar siswa pada prasiklus
sebagai berikut: indikator minat belajar mencapai 65,54%, indikator tekun
menghadapi tugas mencapai 61,54%, indikator tidak mudah putus asa mencapai
64,23%, indikator tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini 60%, indikator

belajar mandiri mencapai 61,54%, ind

memper emm argaan.mencapai 68,84%. Rerata
al_me 2,98% sedangkan  dorongan
R - ¢ -
a diperkuatedari ha

ikator mempertahankan pendapat mencapai

pelajaran Biologi masih rendah. 4

Siswa hanya menerima materi dari guru, menghafal konsep-konsep, dan
tidak terlibat langsung dalam menemukan konsep. Hal tersebut menyebabkan
siswa kesulitan untuk menyebutkan persamaan, perbedaan, menyebutkan contoh,
dan menyajikan kembali informasi yang telah didapatkan pada materi Jaringan
dan Organ pada Tumbuhan. Selain itu, masih banyak siswa yang tidak bisa
menjawab saat guru melakukan tanya jawab. Hasil nilai ulangan harian pada
Jaringan dan Organ Tumbuhan, sekitar 42% (10 siswa) mendapatkan nilai di
bawah batas tuntas yaitu 60. Fenomena tersebut menunjukan masih rendahnya
penguasaan konsep Biologi siswa. Hasil observasi, dokumen data, persentase
angket, dan wawancara diperoleh kesimpulan masalah di kelas VIII A adalah
rendahnya motivasi belajar dan penguasaan konsep Biologi siswa.



Penyebab rendahnya motivasi belajar dan penguasaan konsep biologi
siswa adalah penggunaan strategi dan metode yang kurang bervariasi. Strategi
yang digunakan guru saat pembelajaran kurang menarik dan kurang bervariasi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, metode yang sering
digunakan adalah kombinasi metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Metode
pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru (Teacher Center

Learning), tidak melibatkan peran siswa dalam penemuan konsep, dan

melalui strategi re

sebelumnya. Siswa merefleksan pnglaman yang mereka alami dan
mengekplorasi implikasinya. Pengalaman yang didapatkan oleh siswa tersebut
dapat menjadi pengetahuan tersendiri sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar dan penguasaan konsep biologi siswa.

Metode Discovery membantu mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk menguasai konsep dan memotivasi siswa untuk belajar. Menurut Roestiyah
(2001:20) Discovery adalah proses mental di mana siswa mampu
mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip-prinsip. Discovery terjadi apabila
siswa terlibat dalam menggunakan proses mentalnya untuk menemukan beberapa
konsep atau prinsip. Metode discovery membuat siswa lebih memotivasi diri
untuk belajar dan aktif menemukan konsep. Kegiatan menemukan dan

menyelidiki sendiri menyebabkan siswa tidak mudah melupakan hasil yang



diperoleh dari kegiatan yang mereka lakukan. Siswa terlatih belajar berfikir
analisis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi.

Penggunaan suatu media yang tepat dalam pelaksanaan pengajaran akan
membantu kelancaran, efektivitas, dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran.
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, saat ini
penggunaan media pendidikan, khususnya media audio visual merupakan suatu

babkan sifat pembelajaran yang semakin

tuntutan yang mendesak. Hal ini dise
' T ulit dicapai hanya dengan

agar pembelajaran dapat

minat yang baru,
dalam kegiatan
mengefektifkan kegiatan
] pu memperlihatkan konsep
yang abstrak menjadi lebih konkret

Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian dengan
judul: “Peningkatan Motivasi Belajar dan Penguasaan Konsep Biologi
Melalui Metode Discovery disertai Media Audio Visual dalam Strategi

Refleksi Pengalaman”.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang menjadi
pokok penelitian adalah
1. Apakah melalui metode discovery disertai media audio visual dalam strategi
refleksi pengalaman dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas
VIII A SMP Al- Irsyad Surakat@”
2. Apakah melalui
Refleksi Peng

ode discovery disertai mediaiaudio visual dalam strategi

konsep Biologi pada

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain :
1. Bagi Siswa

a. Meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep Biologi siswa

b. Memberikan suasana belajar yang lebih kondusif dan variatif sehingga
pembelajaran tidak monoton dan dapat membawa dampak pada peningkatan
hasil belajar siswa.

c. Memberi pengalaman secara nyata kepada siswa melalui metode discovery
disertai penggunaan media audio visual dan strategi refleksi pengalaman.



2. Bagi Guru
. Menambah wawasan tentang strategi pembelajaran dan metode yang efektif

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

. Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran Biologi
khususnya terkait dengan upaya peningkatan motivasi belajar dan penguasaan
konsep Biologi siswa.

. Media pembelajaran yang dibuat dapat digunakan dalam proses pembelajaran

an pembelajara
. Memberikan dorongan kepada idik' untuk
g i

Mkan m

bih inovatif dalam proses
belajarap yang lebih menarik,

. Hasil penelitian
sumbangan yang baik

kualitas pembelajaran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut Sadirman A.M. (2004:75) adalah keseluruhan

daya penggerak didalam diri siswa_ yang menimbulkan kegiatan belajar dan

_ lajar siswa yaitufguru. Tugas guru sebagai
pembangkit motivasi belajaf, ’n mg iy ash Unttk memperkaya diri sendiri.
Hamzah B Uno (200: 8) mengngkapkan bahwa konsep motivasi
berhubungan dengan tingkah laku seseorang. Konsep motivasi yang berhubungan
dengan tingkah laku seseorang dapat diklasifikasikan sebagai berikut: a)
seseorang senang terhadap sesuatu, apabila ia dapat mempertahankan rasa
senangnya maka orang tersebut akan termotivasi untuk melakukan kegiatan itu,
b) apabila seseorang merasa yakin mampu menghadapi tantangan maka biasanya
orang tersebut terdorong melakukan kegiatan tersebut. Sementara itu, menurut
Dimyati dan Mudjiono (1999: 75) berpendapat bahwa motivasi merupakan
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia.
Perilaku disini termasuk perilaku belajar sedangkan dorongan mental tersebut

dapat berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita



Peran penting dari motivasi dalam kegiatan belajar menurut Dimyati &
Mudjiono (1999:85) adalah: a) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses
dan hasil belajar; b) Menginformasikan kekuatan usaha belajar; ¢) Mengarahkan
kegiatan belajar; d) Membesarkan semangat belajar; €) Menyadarkan tentang
adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja. Lebih lanjut menurut Yamin
(2006: 80-86) bahwa motivasi belajar siswa bertalian dengan tujuan belajar
diantaranya: a) Keinginan dan kebutuhan prestasi belajar tinggi terlihat pada saat
S Befajar tinggr'? akan sering membaca dan
buku baru; b) Kebutuhan

SWwa mengerjakan tugas

ndapat nilai terbaik;

optimal bila ada _ ”5.- diberikan, akan makin
berhasil pula pelajaran : : 4
menentukan intensitas usaha bejar agi pra siswa, dengan kata lain motivasi
berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai oleh seseorang.

Fungsi motivasi menurut Sardiman (2004:85) antara lain: a) Mendorong
manusia untuk berbuat yaitu sebagai penggerak atau motor yang melepaskan
energi; b) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya; c) Menyeleksi perbuatan, yaitu
menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut; d) Sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

Hamzah B Uno (2008: 23) mengemukakan bahwa indikator motivasi
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: a) adanya hasrat dan keinginan

berhasil; b) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; ¢) adanya harapan dan



cita-cita masa depan; d) adanya penghargaan dalam belajar; e) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar; f) adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. Pendapat
Hamzah B Uno mengenai indikator motivasi berupa dorongan internal dan
eksternal. Sedangkan menurut Sardiman (2004: 83) berpendapat bahwa motivasi
yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) tekun

menghadapi tugas; b) ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa); c)

menunjukkan minat terhada

e) cepat bosan pada t s-tugas ruting.f)-dap
tidak mudah meglepas Ak

memecahkan masalah seal-soal. £~
Motiyasi dapat:

motivasi. _"' erapa C&"lntu ‘:_—:

menurut Nasutign (lQ%dalam '
nilai perkemba :_; beI@g b)

x
)
3

2,
=
S
5
o
@

2,
©
—
@)
(@)

menciptakan susasana yang myenka melalui penggunaan media Audio
visual. Guru mempunyai berbagai cara untuk menggerakkan atau membangkitkan
motivasi belajar siswanya, menurut Hamalik (2003: 166- 168) cara untuk
membangkitkan motivasi belajar ialah sebagai berikut: a) Memberi angka; b)
Memberikan pujian kepada murid atas hal-hal yang telah dilakukan dengan
berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian menimbulkan rasa
puas dan senang; ¢) Memberi hadiah; d) Melalui pembentukan kerja kelompok,
dalam melakukan kerjasama ketika belajar ada perasaan untuk mempertahankan
nama baik kelompok menjadi pendorong yang kuat dalam perbuatan belajar; €)
Persaingan, melalui kerja kelompok maupun persaingan memberikan motif-motif
sosial kepada murid walaupun ada saja persaingan individual akan menimbulkan

pengaruh yang tidak baik; f) Film pendidikan, gambaran dan isi cerita film
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maupun video lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Para siswa
mendapat pengalaman baru yang merupakan suatu unit cerita yang bermakna.
Berdasarkan penelitian yang relevan, menurut Suyato (2003: 46-47)
menyatakan bahwa upaya menggerakan motivasi belajar dapat dilakukan oleh
guru melalui penerapan metode discovery yaitu melalui belajar penemuan.
Penerapan metode discovery akan memberi stimulasi terhadap siswa, memberi

tugas yang menantang dan mereka menemukan konsep sendiri sehingga dapat

bersifat personal karena dirasakan sebagi sesuatu yang penting bagi diri

seseorang. Peran guru memusatkan segala kemampuan mental siswa dalam
kegiatan tertentu sesuai dengan perkembangan jiwa siswa. b) Optimalisasi unsur
dinamis belajar dan pembelajaran. Pemberian optimalisasi tersebut adalah dengan
pemberian kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan hambatan belajar;
memelihara minat, kemauan, dan semangat belajarnya; memanfaatkan unsur-
unsur lingkungan yang mendorong belajar; menggunakan waktu secara tertib;
guru merangsang siswa dengan penguat memberi rasa percaya diri bahwa mereka
dapat mengatasi segala hambatan dan pasti berhasil. ¢) Optimalisasi pemanfaatan
pengalaman dan kemampuan siswa. Upaya optimalisasi pemanfaatan pengalaman
siswa dapat dilakukan dengan memberi tugas pada siswa untuk membaca bahan
pelajaran sebelumnya; guru mempelajari hal-hal yang sukar bagi siswa; guru

memecahkan hal-hal yang sukar dengan cara mencari cara untuk memecahkan
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masalah tersebut; guru mengajarkan cara memecahkan dan mendidik keberanian
dalam mengatasi kesukaran; guru mengajak siswa agar mengalami dan mengatasi
kesukaran; guru memberi penguatan kepada siswa yang berhasil mengatasi

kesukaran belajarnya sendiri. d) Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar.

2. Penguasaan Konsep Bioloqi

Nuryani (2005: 84) menyatakan bahwa belajar Biologi atau Sains secara

bermakna akan dialamig

dasarnya konsep merupakan raann. Menurut Weno (2008:69) konsep yang
dimaksud merupakan dasar bagi proses-proses mental yang tinggi untuk
merumuskan prinsip-prinsip dalam memecahkan suatu masalah. Sedangkan
Oemar Hamalik (2003: 162) menyatakan bahwa konsep adalah suatu kelas atau
kategori stimuli yamg memiliki ciri- ciri umum. Menurut Weno (2008: 72)
penguasaan konsep merupakan dasar bagi proses-proses belajar yang lebih tinggi
untuk menemukan prinsip-prinsip dan generalisasi-generalisasi (kesimpulan).
Ratna Wilis dalam Nuryani (2005) berpendapat bahwa konsep
didapatkan dari dasar bagi proses-proses mental yang lebih tinggi untuk
merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi (menyimpulkan). Siswa akan
mampu menggolong-golongkan sesuatu sesuai dengan pengetahuaannya melalui
konsep yang dimilkinya. Dalam menilai belajar konsep menurut Weno (2008:71)

lebih menekankan pada aspek penyimpulan (generalisasi) tentang apakah siswa
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telah memahami suatu konsep (dalam arti perubahan atau perbaikan perilaku).
Menilai belajar konsep merupakan kegiatan penilaian terhadap penguasaan
konsep oleh siswa, dan sekaligus dapat berfungsi sebagai penguatan atau umpan
balik untuk perbaikan selanjutnya. Namun penguasaan konsep pada diri siswa
tidak dapat berlangsung secara bersamaan. Penguasaan konsep siswa akan
berbeda-beda pada setiap siswa karena adanya beberapa faktor. Salah satu faktor

itu adalah keadaan awal atau input siswa. Winkel (2005:151) menggambarkan

bahwa: “Keadaan awalg#¥ait

segi tiga sifat (trlbu@altu - '8) Maki p5|kolo
yang sesuai dean makgarkonota i : ambahnya pengalaman
] =y /a’se grubah; b) Struktur. Ada
empat hal yang K dalam fyaitd sifat-sifat, aturan untuk

mer akan suatu konsep

menggabungkan sifat- ier, ] toh atau wujud konsep; c)
Transferibilitas. Apabila sebuah konsep telah dikuasi siswa, ada empat
kemungkinan untuk menggunakanya di dalam situasi-situasi lain (atau
ditransferkan dalam situasi lain), yaitu: 1) Siswa dapat menggolongkan apakah
contoh konsep yang dihadapi sekarang termasuk dalam golongan konsep yang
sama atau dalam golongan konsep yang lain; 2) Siswa dapat mengenal konsep
lain; 3) Siswa dapat menggunakan konsep-konsep tersebut untuk membentuk dan
mengerti prinsip dan dalam memecahkan masalah; 4) Penguasan suatu konsep
memudahkan siswa untuk mempelajari konsep lain.

Karakteristik konsep menurut Schuncke dalam Fagih Samlawi dan
Bunyamin Maftuh (2001:12-13) adalah: a) Merupakan suatu abstraksi yaitu
gagasan umum tentang benda, peristiwa atau kegiatan; b) Mencerminkan
pengelompokan atau klasifikasi benda (kegiatan, peristiwa, atau gagasan) yang

mempunyai karakteristik umum; c) Bersifat pribadi karena latar belakang dan
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pengalaman pribadi kemungkinan bisa agak berbeda antara satu orang dengan
orang lain; d) Dipelajari melalui pengalaman; e) Bukan sekadar kata-kata. Dari
pernyataan Fagih Samlawi dan Bunyamin tersebut bahwa jelas Biologi berkaitan
erat dengan konsep. Biologi merupakan suatu pelajaran yang mengajarkan
berbagai konsep dan teori-teori tertentu maka memerlukan strategi khusus dalam
pembelajaran. Oemar Hamalik (2003: 166) menyatakan bahwa hal-hal yang harus

diperhatikan untuk mengetahui keberhasilan siswa menguasai suatu konsep yaitu:

Membentuk : gori- i da '7 abel untuk ompok -kelompok tersebut.
i pUnyai peasa@onsep ika individu tersebut

dapat menyebutkap pessamaan-persamaan, -o_ dan mampu

atribut tentang suatu an Merumuiska
hendaknya belajar konsep terleih ahulu untuk menguasai konsep. Menurut
Weno (2008: 69-70) belajar konsep berguna dalam pendidikan siswa dan
mempunyai banyak pengaruh positif diantaranya; a) Konsep-konsep mengurangi
kerumitan; b) Konsep-konsep membantu siswa untuk mengidentifikasi objek-
objek yang ada di dunia sekitar dengan cara mengenali ciri-ciri dari masing-
masing objek; ¢) Konsep membantu untuk mempelajari sesuatu yang baru, lebih
luas dan lebih maju; d) Konsep dapat menentukan tindakan-tindakan apa yang
selanjutnya perlu dilakukan, misalnya memecahkan suatu masalah dan membuat
suatu keputusan; e) Konsep memungkinkan pelaksanaan pengajaran karena

pembelajaran menjadi lebih efektif jika siswa telah memiliki konsep.
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2. Metode Discovery

Asmani  (2010:154-155) menyatakan bahwa metode discovery
merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa agar aktif
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan tahan
lama dalam ingatan dan tidak mudah untuk dilupakan oleh siswa. Discovery
mempunyai makna penemuan sesuatu yang sebenarnya sesuatu itu telah ada

sebelumnya. Menurut Sund, yang dikutip Roestyah N. K. (2001 : 20) menyatakan

sesuatu konsep atau prip- insip,, Di ery terjadi‘apabila siswa terlibat dalam

menggunakan prgses menta oL .8 AN konsep atau prinsip.
Proses mental yang dim d antagélaif) ialah-.mefgamatiy mencerna, mengerti,
menggolong-galong jels mengukur, membuat

kesimpulan dan sebagg&

bt di@t olef"Darmawan (2008)

pengetahuan saja, tetapi lebih iari n utuk membangun pengetahuan dari
pengalaman. Sedemikian rupa sehingga pembelajaran discovery merupakan kunci
dari pemahaman).”

Suryosubroto dalam Asmani (2010:155) menyatakan bahwa metode
discovery sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran
perseorangan, manipulasi obyek dan lain-lain, sebelum sampai kepada
generalisasi (kesimpulan). Metode Discovery merupakan komponen dari praktek
pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif,
berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan melakukan
reflektif. Menurut Encyclopedia of Educational Research, penemuan merupakan
suatu strategi yang unik dapat diberi bentuk oleh guru dalam berbagai cara,
termasuk mengajarkan ketrampilan menyelidiki dan memecahkan masalah

sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian
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dapat dikatakan bahwa metode discovery adalah suatu metode dimana dalam
proses belajar mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan
sendiri informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan
saja.

Mulyasa (2005:110) menyatakan bahwa metode discovery merupakan
metode yang lebih menekankan pada pengalaman langsung. Pembelajaran dengan

metode penemuan lebih mengutamakan proses daripada hasil belajar. Cara belajar

memberikan‘permasal
memecahkan magalah tei
kognitif peserta @idik;

prinsip yang ha

Menurut (Reid, Zhang, Cn peelitian yang dilakukan oleh Marisa T
Cohen bahwa keefektifan metode Discovery ditentukan oleh kebermaknaan dalam
proses penemuan, dimana siswa membutuhkan pengetahuan yang penting untuk
membantu memahami masalah dan menyimpulkan hipotesis. Kegiatan penemuan
melibatkan kerja ilmiah dan memanipulasi variabel. Selain itu, harus merefleksi
kesimpulan dalam kegiatan penemuan yang artinya peran dan prinsip diterapkan
dalam situasi lain.

Keunggulan metode discovery menurut pendapat Roestiyah (2001:20-21)
adalah: a) Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak
kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif siswa; b) Siswa
memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi sehingga dapat kokoh atau
mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut; c) Dapat membangkitkan

kegairahan belajar siswa; d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing; d) Mampu
mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat
untuk belajar lebih giat; €) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah
kepercayaan pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri; f) Berpusat pada
diri siswa tidak pada guru dan guru hanya sebagai teman belajar saja. Menurut
Nasution (2008: 173) menyatakan bahwa berdasarkan penelitian, masalah yang

dipecahkan sendiri,dan ditemukan penyelesaiannya sendiri akan memberi hasil

kecewa bila diganti dengan teknik peneuan; d) Proses mental ini terlalu

mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/
pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa; e) Teknik ini mungkin tidak
memberikan kesempatan untuk berpikir secara kreatif. Melengkapi pendapat
Roestiyah menurut Asmani (2009:158) bahwa kelemahan dari metode discovery
antara lain: a) Fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide mungkin tidak
ada; b) Tidak semua pemecahan masalah akan menjamin penemuan yang penuh

arti atau bermakna.
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3. Media Audio Visual
Azhar (2003: 3) menyatakan bahwa media mempunyai pengertian yaitu

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat perhatian peserta didik sedimikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Menurut R. Angkowo dan A. Kosasih (2007: 11) media pembelajaran dapat

digunakan untuk menciptakan komunikasi yang efektif antara guru dan murid

yang hendak dicapai, kesesuai i dngan materi yang dibahas, tersedia
sarana dan prasarana penunjang, dan karakteristik siswa. Pendapat tersebut
diperkuat olenh Anderson (1976) dalam Sadiman (2009: 89) melihat pemilihan
media sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan instruksional.
Untuk keperluan itu Anderson membagi media dalam sepuluh kelompok, yaitu :
a) Media audio, b) Media cetak, ¢) Media cetak bersuara, d) Media proyeksi
(visual) diam, €) Media proyeksi dengan suara, f) Media visual gerak, g) Media
audio visual gerak, h) Objek, i) Sumber manusia dengan lingkungan, j) Media
computer.

Wina Sanjaya (2009: 170) menyatakan bahwa media audio visual
merupakan media yang tidak hanya mengandung unsur suara saja tetapi juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya video. Media Video

merupakan salah satu media audio visual hasil perkembangan teknologi. Pesan
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yang disajikan bisa bersifat fakta (kejadian/ peristiwa penting, berita) maupun
fiktif. Lebih lanjut menurut Suprijanto (2007: 171) audio visual merupakan media
yang dipergunakan dalam situasi belajar dengan menggunakan tulisan dan kata
yang diucapkan dalam menstransfer pengetahuan, sikap dan ide. Hamalik dalam
Azhar (2003: 15) menyatakan dengan penggunaan media pengajaran, dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
memberikan rangsangan dalam kegiatan pembelajaran sehingga penggunaannya

dapat sangat mengefektifke KeGiatan pembelajara

oleh Dale (1969) dalar Azhar 0@W ngemukakan bahwa bahan-bahan
anyak ji U berperan aktif dalam

Pendapat tersebut diperkuat

audio visual dapat mem

proses pembelaja

penting dalam i

menunjukkan

pengalaman.

Abstrak

!

Rimpo| Visua\, — Bagan, diagram, grafik

Rekaman Radﬂ—» Foto, llustrasi

Film — Film, tuntunan diskusi
/  Televisi \_. Video, tape
/— Pameran \—> Display, buletin
Darmawisata —» Tuntunan observasi
Demonstrasi — Alat-alat bahan mentah
Pengalaman yang didramatisir \—> Wayang, skrip
M / Pengalaman yang Togis \—> Model
Konkret / Pengalaman yang bertujuan A—» Manual, tuntunan observasi

Gambar 1. Kerucut pengalaman Edgar Dale (1969)
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Berdasarkan gambar di atas menjelaskan analogi tingkat pengalaman
dari yang bersifat langsung hingga ke pengalaman melalui simbol-simbol
komunikasi, yang merentang dari yang bersifat konkret ke abstrak. Kerucut
pengalaman tersebut memberikan implikasi tertentu terhadap pemilihan metode
dan bahan pembelajaran, khususnya dalam pengembangan teknologi
pembelajaran. Pemikiran Edgar Dale tentang Kerucut Pengalaman (Cone of

Experience) merupakan upaya awal untuk memberikan alasan atau dasar tentang

maka semakin sedikit pengalaman yang akan dlperoleh siswa. Lebih lanjut Yamin
(2007: 8) menyatakan bahwa pengalaman merupakan suatu informasi yang
didapatkan melalui empirik yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
peradaban yang akhirnya menjadi pengetahuan yang dimiliki seseorang.
Teknologi audio visual menurut Azhar (2003: 30) merupakan teknologi
atau cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-
mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual.
Ciri-ciri utama teknologi media audio-visual adalah sebagai berikut: a) Bersifat
linear, b) Menyajikan visual yang dinamis, ¢) Digunakan dengan cara yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh perancang atau pembuatnya, d) Merupakan
representasi fisik dari gagasan real atau gagasan pokok, e) Dikembangkan
menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif, f) Berorientasi kepada guru

dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang rendah.
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Masing- masing media mempunyai kelebihan dan keterbatasan tersendiri.
Menurut Sadiman (2009: 74-75) menyatakan bahwa kelebihan video antara lain:
a) Menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat; b. Dapat memperoleh
informasi penting dari ahli spesialis; ¢) Guru akan lebih persiapan materi dan
lebih memusatkan perhatian siswa; d) Menghemat waktu dan rekaman dapat
diputar berulang-ulang; e) Keras lemahnya suara dapat diatur dan disesuaikan.
Selain mempunyai kelebihan, videg, juga mempunyai kekurangan. Beberapa

Perhatian SISWa

kekurangan video anta &N a it dikuasai, partisipasi siswa

jarang dipraktikan; b arah dan harus diimbangi
dengan pencaria C) mampu menampilkan
detail dari obje : _em ukan peralatan yang
mahal dan ko

ahwa penggunaan
‘ _ angkut kemampuan
mengenal kembali dan l@am ’ erik an berupa gerak yang

serasi. Dapat pula

mencobakan keterampilan atau kemampuan untuk menerapkan hukum dan prinsip
tertentu. Untuk ranah afektif, video dapat mempengaruhi sikap, motivasi dan
emosi.

4. Strategi Refleksi Pengalaman

Strategi refleksi pengalaman termasuk dalam strategi belajar aktif yang
dapat membantu pesera didik untuk menguji perasaan, nilai dan sikap-sikapnya.
Menurut Mel Silberman (2009:204) strategi refleksi pengalaman didesain untuk
menjadikan sadar akan perasaan, nilai dan sikap dan mendorong peserta didik
menguji keyakinannya dan bertanya kepada dirinya sendiri apakah mereka

melakukan cara-cara baru untuk melakukan sesuatu.
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Prosedur dari strategi Refleksi Pengalaman sebagai berikut:

a. Memilih pelajaran melalui pengalaman yang sesuai dengan topik yang
sesuai. Pengalaman ini bisa meliputi: 1) permainan atau latihan
simulasi; 2) perjalanan lapangan; 3) video; 4) penelitian belajar
tindakan; 5) perdebatan; 6) bermain peran; 7) latihan khayalan mental.
Siswa memperoleh pengalaman melalui kegiatan penemuan konsep

(discovery).

b. Meminta sisy UK saling me pa? (what?)’’ vyang terjadi
ada mere <' selama m aman. Siswa berpikir tentan
p ‘ .; : B Y g
n dan yangitelah -

‘Guru menampilkan media

JUEL inta peserta didik untuk
mempertimbangkan ngnai baaimana mereka melakukan sesuatu
yang berbeda di masa depan, cara mengembangkan belajar yang telah
mereka lakukan dan langkah-langkah atau prosedur untuk
mengaplikasikan apa yang mereka pelajari.

Refleksi dalam pembelajaran, menurut Haris Mujiman (2006: 36) adalah
“Penilaian terhadap proses pembelajaran”. Refleksi adalah cara berfikir tentang
apa yang baru dipelajari atau berfikir ke belakang tentang apa yang sudah
dilakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai
struktur pengetahuan baru yang merupakan pengayaan atau revisi dari
pengetahuan sebelumnya (Suwarna, 2006: 125). Lebih lanjut pengertian
pengalaman menurut Oemar Hamalik (2003: 62) adalah hasil interaksi antara
individu dengan lingkungannya. Jadi refleksi pengalaman merupakan merupakan
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suatu respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan, yang baru diterima
yang berasal dari hasil interaksi antara individu dengan lingkungan.

Haris Mudjiman (2006:143) berpendapat bahwa refleksi memerlukan
kemampuan-kemampuan sebagai berikut: a) Kemampuan menerima kesalahan
sebagai suatu yang wajar, dalam arti kesalahan yang terjadi berusaha untuk
dihindari atau diatasi; b) Kemampuan menerima kesalahan sebagai masukan

untuk mencegah terjadinya perbuatan yang sama dalam proses pembelajaran

anmenerima keberhasila

sebagal Ke )@m ntuk d|

atau dltlngkatkan ada pr eIa ara tnya Ada

selanjutnya; c) Kemam bukan sebagai sesuatu yang

dibanggakan, melaink

pahami sehingga bisa diulang

beberapa aspek yang
udjiman (2006:18)

' keglatan apa yang

membantu siswa menghubungk anr pegetahuan yang dimiliki sebelumnya
dengan pengetahuan baru sehingga siswa memperoleh sesuatu yang berguna
tentang apa yang dipelajari. Guru menyisihkan waktu diakhir pembelajaran agar
siswa melakukan refleksi. Realisasinya berupa pertanyaan langsung tentang apa
yang diperoleh hari ini, catatan atau jurnal, kesan dan saran siswa mengenai
pembelajaran hari ini. Sikap reflektif memberi kesempatan pada guru
memperbaiki diri dalam pengetahuan, pembelajaran dalam sikap, maupun dalam
relasi dengan siswa. Selain itu, kegiatan refleksi bermanfaat bagi peserta didik
untuk menemukan kegunaan dari apa yang telah dipelajari bagi hidup mereka.
Dalam dunia pendidikan reflektif bagi siswa maupun guru pada akhir pelajaran
selalu melihat kembali dan bertanya, apakah yang dipelajari berguna bagi hidup
mereka, bagi manusia bagi hidup selanjutnya. Dengan cara itu, baik siswa maupun

guru dapat menemukan nilai yang terdalam dari bahan yang dipelajari atau
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diajarkan. Siswa tidak akan bosan karena menemukan makna bagi hidupnya,
begitu juga guru akan memperoleh makna ketika membantu siswa. (Paul Suparno,
2004: 84-85).

Haris Mujiman (2006: 36-37) menyatakan bahwa kemampuan refleksi
merupakan salah satu kunci yang perlu dimiliki oleh siswa. Kemampuan refleksi
memungkinkan siswa menilai proses pembelajaran yang telah ditempuhnya.

Siswa akan menemukan kesalahan apa yang akan dilakukan; apa yang seharusnya

‘ api dalam pembelajaran; apa
0
asalah yang sama dalam proses

kegagalan proses
a tepat penyebab

secara tepat langkah-
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B. Kerangka Berpikir
Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor masukan
(input), dan faktor proses. Faktor input berasal dari dalam diri siswa, sedangkan
prosesnya adalah kegiatan pembelajaran/ interaksi antara guru dan siswa di kelas.
Penggunaan strategi, metode, dan media dalam kegiatan pembelajaran akan
membantu kelancaran, efektivitas, dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran.
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor input yang mempengaruhi

keberhasilan proses pembet&jara ang dilakukan di kelas VIII A

SMP Al-Irsyad menu 'kkan ren am notivasi_Belajar siswa yang ditandai
" \ ¥ i3 o ' ) ]
dengan siswa ku ! jar, ant s "ﬂ’f.;-‘i_; belajar yang rendah, tidak

konsep biologi yang @itunjukk _ ai ulangaf harian siswa belum

memenuhi  KKM, f persamaan, perbedaan,
menyebutkan contoh, da ateri yang telah disampaikan
oleh guru.

Penyebab rendahnya motivasi belajar dan penguasaan konsep siswa
dalam pembelajaran biologi adalah penggunaan strategi dan metode yang kurang
bervariasi. Strategi dan metode yang digunakan masih berpusat pada guru
(Teacher Center Learning), tidak melibatkan peran siswa dalam pembelajaran,
siswa tidak memperoleh pengalaman belajar. Selain itu, pemanfaatan media
pembelajaran kurang optimal.

Berdasarkan keadaan tersebut maka perlu adanya perbaikan
pembelajaran berupa peningkatan motivasi belajar dan penguasaan konsep
Biologi siswa. Upaya yang ditempuh adalah melalui metode Discovery disertai
penggunaan media Audio Visual dalam strategi Refleksi Pengalaman. Strategi
Refleksi Pengalaman merupakan strategi yang menitik beratkan pada pengalaman

belajar siswa. Siswa harus mengembangkan sendiri pengalaman belajar tersebut
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dengan cara bertanya pada dirinya sendiri, apakah langkah selanjutnya sehingga
siswa mempunyai bekal pengalaman yang lebih dari sebelumnya. Pengalaman
yang didapatkan oleh siswa tersebut dapat menjadi pengetahuan tersendiri yang
nantinya dapat diimplikasikan pada pokok bahasan tertentu. Pengalaman belajar
berasal dari kegiatan penemuan konsep dan penggunaan media Audio Visual.
Metode Discovery memberikan kesempatan siswa untuk aktif terlibat

dalam menggunakan proses mentalnya dalam menemukan beberapa konsep atau

penguasaan konsep Biologi. Kolaborasi diwujudkan dalam proses pembelajaran
Biologi melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan metode

Discovery disertai media Audio Visual dalam strategi Refleksi Pengalaman.
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Adapun urutan kegiatan pembelajaran dan kerangka pemikiran dalam
Gambar 2 adalah sebagai berikut :

PENYEBAB PERMASALAHAN DALAM
PEMBELAJARAN
- Strategi dan metode yang digunakan guru kurang
bervariasi.
- Guru kurang mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran dan kurangnya keterlibatan siswa
dalam menemukan konsep

MASALAH DALAM AKIBAT
PEMBE.LA‘]ARAN » 0 eSiswa merasa bosan, tidak belajar dengan sungguh-
Motivasi belajar dan - . . .
penguasaan konsep sungguh, perhatian dan minat siswa repdah, malas dalam
rendah pemecahan masalah dan malas mengerjakan tugas
e Siswa tidak berhasil dalam proses belajar mengajar
e Kurangnya keterlibatan siswa dalam menemukan konsep
e Penguasaan konsep siswa terhadap materi pelajaran
rendah (nilai ulangan < KKM)

Manfaat: Mengatasi kebosanan, menarik perhatian
dan membuat siswa belajar dengan sungguh-sungguh,
melatih  siswa menemukan konsep  seendiri,
memecahkan masalah, membimbing siswa aktif dalam
berfikir dan menguatkan penguasaan konsep siswa

TARGET
Motivasi belajar dan penguasaan konsep
siswa meningkat

Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir
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C. HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan tinjauan pustaka dihubungkan dengan permasalahan yang
ada pada proses pembelajaran Biologi, maka dirumuskan hipotesis tindakan yaitu
penggunaan metode Discovery disertai media Audio Visual dalam strategi
Refleksi Pengalaman dapat meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan
konsep Biologi pada siswa kelas VIII A SMP Al-Irsyad tahun pelajaran
2010/2011.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Al-Irsyad Surakarta tahun pelajaran
2010/2011 di kelas VIII A yang beralamat di Jalan Kapten Mulyadi No. 117
Surakarta.

2. Waktu Penelitian

persiapan kegiatan peneli
b) Tahap Penelitian
Tahap penelitian melalui metode discovery disertai media audio visual
dalam strategi refleksi pengalaman meliputi kegiatan yang berlangsung di
lapangan yaitu penerapan metode discovery disertai penggunaan media audio
visual dalam strategi refleksi pengalaman, pengambilan data, dan analisis data.
Perincian tahap penelitian seperti yang tercantum pada Tabel 1.
c) Tahap Penyelesaian
Tahap dalam penyelesaian meliputi kegiatan pembuatan laporan. Perincian

tahap penyelesaian seperti yang tercantum pada Tabel 1.

27
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Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Tahap Penelitian dan Penyelesaian Penelitian
Tindakan Kelas

No Rencana Kegiatan Tahun 2011
. g Jan Feb | Mar Apr | Mei | Jun
1. | Persiapan

Observasi l!\
Identifikasi Masalah ||
Penentuan Tindakan \-H

. Pengajuan Judul
PenyusunanProg DOS Al
Pengajuan 4"

Penelitian f
2. Pelaksanaa??ﬂ%;

—lolale|o|e

bersama guru bidang st. ngan 4 Kan berupa penerapan metode
discovery disertai media audio visual am trategi refleksi pengalaman .

Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahapan dasar yang saling
terkait dan berkesinambungan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).

Tahap perencanaan (planning) meliputi persiapan segala keperluan
pelaksanaan PTK seperti RPP, media audio visual, dan instrumen penelitian.

Tahap pelaksanaan (acting) merupakan implementasi dari semua
perencanaan yang telah dipersiapkan serta melalui kolaborasi dengan guru biologi
yang bersangkutan. Pada setiap siklus siswa melakukan langkah pembelajaran

dengan penggabugan sintak sebagai berikut.
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Tabel 2. Kegiatan Pembelajaran melalui Metode Discovery disertai media Audio
Visual dalam Strategi Refleksi Pengalaman.

Sintaks strategi
Refleksi Pengalaman

Sintaks Metode
Discovery

Metode Discovery Disertai
Penggunaan media Audio
Visual Dalam Strategi
Refleksi Pengalaman

»  Guru memilih
materi pelajaran
berdasarkan
pengalaman yang
sesuai dengan topik

yang ada. Pengalaman £ i

tersebut berupa:

kegiatan penemuar’” .

konsep.

berpikir tentang ap

yang mereka lakukan
dan yang telah diamati.

»  Guru meminta
siswa untuk bertanya
kepada dirinya sendiri,
“Kemudian apa? ( SO
what)”. Setelah
mendapatkan
pengalaman,guru
meminta siswa untuk
merefleksikan
keuntungan yang
diperoleh dari
pengalaman,
bagaimana pengalaman
tersebut dan implikasi
dari aktivitas yang telah
dilakukan

e Guru memberikan
permasalahan
kepada siswa

— e
JUTu

permasalahan
uai

w@

O.'a \ \ \ "

e Menyediakan alat
dan bahan

e Guru mengatur
susunan kelas
dengan sedemikian
rupa sehingga
memudahkan
terlibatnya arus
bebas pikiran
peserta didik dalam
kegiatan
pembelajaran

e Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
mengumpulkan data

«+ Guru membagi siswa dalam 5
kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 5 atau 6 siswa untuk
memecahkan permasalahan.

Guru memberikan
ermasalahan dalam bentuk
esuai dengan tingkat
bangan kognitif

; ahan yang diperlukan

Guru mengatur susunan
kelas sedemikian rupa
sehingga memudahkan
terlibatnya arus bebas pikiran
peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar.

s+ Guru meminta siswa
melakukan praktikum untuk
menemukan konsep dan
memecahkan permasalahan

«» Meminta peserta didik untuk
membagi apa yang terjadi
selama pengalaman
melakukan penemuan
konsep atau tindakan tentang
apa saja yang dilakukan, apa
saja yang mereka amati dan
apa yang mereka pikirkan
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Sintaks strategi Refleksi
Pengalaman

Sintaks Metode
Discovery

Metode Discovery Disertai
Penggunaan media Audio
Visual Dalam Strategi
Refleksi Pengalaman

» Tahap terakhir: guru
meminta peserta didik
untuk
mempertimbangkan
pengalaman tersebut
“Sekarang apa?”. Guru
menampilkan media
audio visual kemidig
guru meminta pes
didik untuk

yang telah mere
lakukan dan langkah-
langkah atau prosedur
untuk mengaplikasikan
apa yang mereka
pelajari.

Mel Silberman
(2009:204)

e Guru memberikan
jawaban dengan
cepat dan tepat
dengan data

|perlukan peserta

¢ Langkah berikutnya dalam
tahap (kemudian apa)
siswa diminta untuk
bertanya kepada dirinya
sendiri. Setelah
mendapatkan

alaman,guru meminta
untuk merefleksikan

engenai materi yang

ah diajarkan. Selain itu,
guru meminta peserta
didik untuk
mempertimbangkan
mengenai bagaimana
mereka melakukan sesuatu
yang berbeda di masa
depan

«» Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
mengumpulkan data

«» Guru memberikan
jawaban dengan cepat dan
tepat dengan data
informasi yang diperlukan
peserta didik
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Tahap pengamatan (observing) dilakukan ketika pelaksanaan tindakan
berlangsung di dalam kelas berupa pengambilan dan pengumpulan data tentang
pelaksanaan tindakan serta dampaknya terhadap proses pembelajaran.
Permasalahan yang mendapat perhatian khusus untuk diamati adalah aspek
motivasi belajar dan penguasaan konsep.

Tahap refleksi (reflecting) adalah kegiatan untuk mengemukakan

| memproses data yang diperoleh melalui

kembali apa yang sudah dllakukan da
¢ : iti untuk menganalisis proses,
hambatan, keleblhan of g dilaksanakan sehingga
dapat menjadi .

keputusan untuks

Keempat ta dalah unsur yang
membentuk Se iKlds: las (PTK) dengan
menggunakan t daka@ I dapat diikuti oleh siklus-

siklus lain secara ungan. Siklus_beri ilaksanakan bila masih

Kenyataan yang dimaksud adalah proses pembelajaran biologi sebelum dan
sesudah diberi tindakan melalui metode discovery disertai media audio visual

dalam strategi refleksi pengalaman.

C. Data dan Sumber Data

1. Data Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian melalui metode discovery
disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman berupa informasi
mengenai angket, wawancara, dan observasi untuk motivasi belajar siswa.
Sedangkan penguasaan konsep Biologi siswa menggunakan tes kognitif siswa.

2. Sumber Data
Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber meliputi: a) Informasi

yang didapat dari guru dan siswa; b) Tempat dan peristiwa berlangsungnya
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aktivitas pembelajaran; c) Dokumentasi atau arsip berupa silabus, Satuan
Pembelajaran (SP), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan buku referensi
mengajar.

Tabel 3. Jenis Data dan Sumber Data Penelitian Melalui Metode Discovery
disertai Penggunaan media Audio Visual dalam Strategi Refleksi
Pengalaman.

Variabel Jenis Data Instrumen

Motivasi belajar Interval Observasi, angket, dan
- wawancara

Penguasaan konsep Interval
Penerapan *metode
disertai media Ad
dalam Strategi

Pengalaman

Observasi yang dilal .. adalah ol asi sistematik dimana telah
dirancang bentuk instrumen pegamatan yng akan dilakukan di dalam proses
pembelajaran yang berisi aspek-aspek yang akan diteliti. Rancangan ini
dituangkan dalam bentuk lembar observasi yang memuat skala sikap siswa selama
mengikuti  kegiatan pembelajaran, dan pengisiannya dilakukan dengan
menumbuhkan check (V) pada pilihan yang tepat. Observasi dilaksanakan ketika
proses pembelajaran biologi berlangsung di kelas VIII-A SMP Al- Irsyad
Surakarta. Observasi dilakukan terhadap siswa beserta proses pembelajaran yang
menyertainya. Kegiatan observasi dilakukan dalam rangka mengevaluasi
peningkatan motivasi belajar siswa dengan dilakukannya tindakan pada setiap
siklus. Sebagai data pendukung di lakukan juga observasi terkait aspek afektif dan
psikomotor.

Observasi dilakukan oleh tiga orang observer. Tiga observer melakukan

observasi dengan berperan serta secara pasif dan sistematis, dimana observer
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tidak berperan langsung dalam kegiatan pembelajaran serta melakukan observasi
dengan mengacu pada instrumen.
2. Angket
Angket disusun dan diberikan kepada siswa untuk mengetahui berbagai
aspek yang terkait dengan proses pembelajaran yaitu mengenai motivasi belajar.
Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan sebelumnya. Responden atau siswa hanya dibenarkan dengan memilih

salah satu alternatif jawalsa Yang telah disediakamwuNtuk menjawab pertanyaan.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan "di iap Siklus setelah proses pembelajaran
berlangsung. Narasumber dalam wawancara adalah guru biologi dan siswa kelas
VIII-A SMP Al-Irsyad Surakarta. Wawancara dengan narasumber siswa
dilakukan dengan mewawancarai beberapa siswa yang dianggap mewakili siswa
lain kelas VIII-A SMP Al-Irsyad Surakarta. Wawancara dilakukan pada guru dan
siswa untuk meperoleh informasi balikan tentang proses pembelajaran serta
dilakukan berulang kali untuk memperoleh masukan yang lebih mendalam
sebagai bahan refleksi. Pedoman wawancara disesuaikan dengan poin-poin pada
penyusunan angket.

4. Kajian Dokumentasi

Kajian dokumentasi dilakukan terhadap berbagai arsip yang digunakan
dalam proses pembelajaran, misalnya dalam penelitian ini adalah silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), presensi-siswa, buku ajar yang digunakan.
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5. Tes
Instrumen ini untuk mengetahui tingkat penguasaan konsep materi
biologi.
E. Validitas Data

Teknik yang digunakan untuk menjaga kevalidan data dalam penelitian
digunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Maleong (2005: 330) teknik
triangulasi metode adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di Itu untu an mengecek atau sebagai
pembanding data. Triangulasi dal W ian adalah triangulasi metode. Jenis
triangulasi metodé dila W‘; meﬂ&% an dataysejenis tetapi dengan
menggunakan teknik a etode pul yang berbeda, dan bahkan
lebih jelas un d kan h ada sur@r data, yang sama untuk

menguji kebemaran n&m@ eng@an data yang digunakan
berupa wawangara, %rvam ama/ Kegiatan©=Belajat Mengajar (KBM)

berlangsung dan. pemb angket di akhir m@ Skema triangulasi dalam

penelitian ini adalah sebagaiferikut :

Angket

Observasi Siswa

\ Wawancara

Gambar 3. Bagan Triangulasi Metode Penelitian
(Sumber: HB. Sutopo, 2002: 81)

A
4
A 4

Data

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas adalah
deskriptif kualitatif. Teknik tersebut dilakukan karena sebagian besar data yang
dikumpulkan dalam penelitian berupa uraian deskriptif tentang perkembangan
proses. Teknik analisis mengacu pada model analisis Miles dan Huberman (1992:
16-19) yang dilakukan dalam 3 komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Modelnya adalah teknik analisis interaktif,
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dimana tiga komponen kegiatan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan saling terkait satu sama lain sebagai berikut:

1. Reduksi data yaitu meliputi penyeleksian data melalui seleksi yang Kketat,
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola
yang lebih luas.

2. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang

merupakan penyusunan informasi,secara sistematik dari hasil reduksi data

dimulai dari perencap@@h, pelaksanaan tindakKamyobservasi dan refleksi pada

Penyajian

Reduksi Data
Reduksi Data

Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan/ Verifikasi

Gambar 4. Bagan Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif
(Sumber: Miles dan Huberman, 1992: 20)

G. Prosedur Penelitian

Prosedur dan langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dalam
Supardi (2009: 104-105) yang berupa model spiral yaitu dalam satu siklus terdiri

dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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Tahapan dalam setiap siklus adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan penyusunan skenario pembelajaran melalui
metode discovery disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman,
penyusunan silabus, dan rencana pengajaran. Instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian juga disiapkan seperti lembar observasi, pedoman wawancara,

angket, dokumentasi,dan tes.

2. Tahap Pelaksanaan "

yaitu memberi kesempatan pada3|s auntuk aktif, serius dalam pembelajaran
dengan sedikit humor melalui penggunaan media audio visual
Pembelajaran melalui metode discovery disertai media audio visual dalam
strategi refleksi pengalaman adalah sebagai berikut.
1. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 atau
6 siswa untuk memecahkan permasalahan.
2. Guru memberikan permasalahan yangg dituangkan dalam bentuk LKS
tersebut sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik.
3. Guru mengemukakan dan menulis secara jelas konsep atau prinsip yang
harus ditemukan oleh peserta didik dalam kegiatan yang mereka lakukan.
4. Guru menyediakan alat dan bahan yang diperlukan
5. Guru mengatur susunan kelas sedemikian rupa sehingga memudahkan

terlibatnya arus bebas pikiranpeserta didik dalam kegiatan belajar
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mengajar.

6. Guru meminta siswa melakukan praktikum untuk menemukan konsep
dan memecahkan permasalahan.

7. Setelah praktikum selesai selesai, siswa membuat laporan sementara hasil
praktikum dalam bentuk kelompok.

8. Meminta peserta didik untuk membagi apa yang terjadi selama

pengalaman melakukan penemuan konsep atau tindakan tentang apa saja

yang dilakukan g@pa jaang mereka @mati dan apa yang mereka

pikirkan _

9. Langkah Berikut ha ian apa)ksiswa diminta untuk
bertanya 8 gan yang mereka
perolehgdari : . mereka pelajari,

10. Langkah* erakhil@itu a ka AN menampilkan media

dan menjelaskan isi

berbeda di masa depan, ara mengembangkan belajar yang telah mereka
lakukan dan langkah-langkah atau prosedur untuk mengaplikasikan apa
yang mereka pelajari.
11. Guru  memberikan  kesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan data
12. Guru memberikan jawaban dengan cepat dan tepat dengan data informasi
yang diperlukan peserta didik
3. Observasi
Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran.
Observasi berupa kegiatan pemantauan, pencatatan, serta pendokumentasian
segala kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan

pengamatan terhadap motivasi belajar siswa melalui metode discovery disertai
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media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman menggunakan instrumen
berupa lembar observasi.

Observasi dilakukan juga pada sintaks pembelajaran melalui metode
discovery disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman. Selain
itu, peneliti melakukan wawancara terhadap guru dan siswa, angket motivasi
belajar, serta kajian dokumen yang ada. Data yang diperoleh diinterpretasi guna
mengetahui kelebihan dan kekurangan.dari tindakan yang dilakukan.

4. Refleksi

Refleksi adalg

presentase. Presentase indikator target keberhasilan penelitian menurut E.
Mulyasa (2004) adalah 75%.
Tabel 5. Target Keberhasilan Tindakan

Aspek Target

Motivasi Belajar Sebagian besar (75%) siswa memiliki motivasi belajar

yang tinggi
Penguasaan konsep | 100% nilai siswa > KKM (60)
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Prosedur jalannya penelitian dapat dijelaskan seperti pada gambar berikut ;

1.b. Pelaksanaan &
Observasi
Penerapan metode Discovery

1.d. Refleksi
- Mengemukakan hasil yang diperoleh
pada siklus |
- Menganalisis pencapaian target pada
siklus I, target belum tercapai, maka
penelitian dilanjutkan pada siklus II
- Menyusun rekomendasi untuk siklus Il

disertai penggunaan media
Audio Visual dalam strategi
Refleksi Pengalaman

1.c. Pengambilan Data

Pengambilan data yang

diperoleh melalui observasi,
angket, dan wawancara, hasil
tes.

2.d. Refleksi
- Mengemukakan hasil yang
diperoleh pada siklus I1
- Menganalisis pencapaian
target pada siklus 11

1.a. Perencanaan

Penyusunan instrumen
pembuatan media audio
visual dan instrumen
pembelajaran berupa:
lembar observasi , angket
(motivasi, dan
penguasaan konsep), LKS,
pedoman wawancara
(siswa & guru), silabus,
satuan pembelajaran, dan
rencana pengajaran untuk
siklus 1

Observe

Revised
Plan

2.a. Perbaikan
Perencanaan
Berdasarkan Refleksi
Siklus |

2.b. Pelaksanaan &
Observasi
Penerapan metode Discovery
disertai penggunaan media Audio
Visual dalam strategi Refleksi
Pengalaman

2.c. Pengambilan Data
Pengambilan data yang diperoleh
melalui observasi, angket, dan
wawancara, dan tes

Act & Observe

Tindak Lanjut

Perbaikan pembelajaran oleh guru biologi setelah
penelitian sehingga motivasi belajar dan
penguasaan konsep siswa semakin meningkat

4

Motivasi belajar dan penguasaan konsep

meningkat

Gambar 5. Skema prosedur PTK
(Model Pengembangan Kemmis.dan. Mc. Taggrat dalam Sukardi. 2001 : 215)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Prasiklus
Hasil observasi pra-siklus terhadap proses pembelajaran pada materi
dilakukan di kelas VIII A SMP Al

an motivasi belajar biologi

Jaringan dan Organ pada Tmbu

Irsyad Surakarta tahun pe

siswa masih' rendah a, penuh dan aktif dalam

minagelajar as di
, saat rﬁ‘grkut elam hiologiwmasih renflah hanya setengah

T

jelasan gurd. Hal ini disebabkan

belajar mandiri hanya mengantialkan yang diberikan oleh guru, respon
yang diberikan siswa saat kegiatan tanya jawab juga masih rendah dan sebagian
besar siswa pasif saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa, dan kurang
senang dalam pemecahan masalah.

Kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah diperkuat
dengan persentase capaian indikator motivasi belajar siswa dalam pembelajaran

biologi pada prasiklus.

40
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Tabel 6. Persentase Capaian Indikator Motivasi Belajar Siswa pada PraSiklus

Pernyataan Indikator Capaian Indikator (%)

Menunjukan minat belajar 65,54
Tekun menghadapi tugas 61,54
Tidak mudah putus asa 64,23
Tidak mudah melepaskan hal-hak yang diyakini 60,00
Belajar mandiri 61,54
Mempertahankan pendapat 53,85
Senang melakukan pemecahan masalah 46,15
Belajar dengan harapan —

penghargaan g 68,84
Jumlah : mranl] 481,69
Rata-rata a \\A\ .'“ 1) y o, ‘| 60,21

Perse [ase ca@'ﬁ‘ setiap a iklus dapat dilihat
pada Tabel 7.
Tabel 7. Persentase Capa ada PraSiklus
No. : spek Prasiklus (%)
1 Dorongan inte ‘ 58,98
2 | Dorongan eksterpall  § » 68,84
Jumlah WaANS N 127,82
Rata-rata 63,91

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata persentase indikator aspek | yaitu
dorongan internal mencapai 58,98% sedangkan rata-rata indikator aspek Il yaitu
dorongan eksternal mencapai 68,84%.

Motivasi belajar yang rendah berpengaruh terhadap penguasaan konsep
Biologi siswa. Pada proses pembelajaran, siswa cenderung bersikap pasif
sehingga guru pun kurang mengetahui hal-hal yang belum dipahami oleh siswa.
Hal ini berdampak pada rendahnya penguasaan konsep. Rendahnya penguasaan
konsep siswa juga ditunjukan dengan masih rendahnya kemampuan siswa untuk
menyebutkan persamaan-persamaan, perbedaan-perbedaan, menyebutkan contoh
dan menyajikan kembali informasi yang telah didapatkan pada materi Jaringan

dan Organ pada Tumbuhan. Berdasarkan nilai ulangan harian pada Jaringan dan
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Organ Tumbuhan, sekitar 42% (10 siswa) mendapatkan nilai di bawah batas
tuntas yaitu 60.

Hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa motivasi belajar siswa
dan penguasaan konsep Biologi masih rendah. Penyebab rendahnya motivasi
belajar dan penguasaan konsep dalam pembelajaran biologi adalah metode
pembelajaran dan strategi yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga
membosankan bagi siswa. Metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran

adalah metode ceramah,kadafig juga disertar defgan, metode diskusi. Guru lebih

pembelajaran biologi.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil angket pra-siklus, maka dilakukan
tindakan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep
Biologi melalui metode discovery disertai media audio visual dalam strategi
pefleksi pengalaman. Strategi refleksi pengalaman merupakan strategi yang
menitik beratkan pada pengalaman belajar siswa. Siswa juga harus dapat
mengembangkan sendiri pengalaman belajar tersebut dengan cara bertanya pada
dirinya sendiri, apakah langkah selanjutnya sehingga siswa mempunyai bekal
pengalaman yang lebih dari sebelumnya. Pengalaman yang didapatkan oleh siswa
tersebut dapat menjadi pengetahuan tersendiri yang nantinya dapat diimplikasikan
pada pokok bahasan tertentu. Pengalaman didapatkan dari kegiatan penemuan
konsep dengan menerapkan metode discovery yang dapat memotivasi siswa untuk

belajar dan aktif menemukan suatu konsep. Kegiatan menemukan dan menyelidiki
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sendiri akan membuat siswa tidak mudah melupakan hasil yang diperoleh dari
kegiatan yang mereka lakukan. Selain itu, siswa dapat belajar berfikir analisis dan
mencoba memecahkan masalah yang dihadapi. Penggunaan media audio visual
dalam proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, bahan pengajaran melalui media
audio visual lebih jelas maknanya, siswa lebih memahami materi dan menguasai

konsep.

asalahan mengenai rendahnya

motivasi belajar dan_penguasaan W alam pembelajaran biologi melalui
~ .
i udio vi strategi refleksi pengalaman
ifjelasn

elasnya 1-gijelaskan deskripsi mengenai

instrumen yang akan digunak alam enelitian seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), media audio visual, LKS, persiapan alat dan
bahan yang digunakan untuk praktikum, soal yang akan digunakan untuk
mengetahui penguasaan konsep Biologi, lembar observasi, memperbanyak angket
motivasi belajar, lembar wawancara dan keterlaksanaan sintaks. Semua
instrumen telah dikonsultasikan sebelumnya dengan guru pengampu mata
pelajaran biologi kelas VIII A. Sebelum dilaksanakan tindakan, guru membagi
siswa menjadi 5 kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 siswa. Kemudian siswa
diberi pengarahan tentang discovery disertai media audio visual dalam strategi

refleksi pengalaman.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I terdiri dari dua kali pertemuan.
Masing-masing pertemuan pertama terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 40 menit)
dengan materi pelajaran adalah Fotosintesis.

Pertemuan ke-1

Pelaksanaan tindakan pertama terdiri dari 1 kali tatap muka (2x40

menit). Materi pada pertemuan ke-1 mengenai pengertian fotosintesis, syarat-

n
Tsesuai k%mpu
siswa pada tiap® elom@Guru el
prinsip yang hafus diter@tano

jkakan ddemenul s
. didikSfalam

e W

egiatan yang mereka

yang telah disiapkan oleh guru. i

Setelah alat dan bahan sudah diambil oleh siswa, guru mengatur susunan
kelas sedemikian rupa sehingga memudahkan terlibatnya arus berpikir dalam
kegiatan belajar mengajar. Siswa membentuk kelompok sesuai nomor absen dan
melakukan praktikum. Setelah itu, melakukan pemecahan masalah yang ada
dalam lembar kerja siswa. Praktikum yang dilakukan oleh siswa berupa
percobaan Sach. Melalui praktikum, siswa dapat menemukan konsep bahwa
fotosintesis menghasilkan amilum. Selain itu, pemberian lembar kerja siswa
bertujuan agar mereka berusaha menemukan konsep melalui pemecahan masalah
yang ada, karena tidak semua proses menemukan konsep dilakukan dengan

praktikum. Kegiatan selanjutnya siswa mengumpulkan lembar kerja siswa (LKS).
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Pertemuan ke-11

Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ke-2 adalah awal pembelajaran
guru membuka pelajaran dan menjelaskan mengenai kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan. Kemudian guru memberikan apersepsi dan mengingat kembali
pelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru
meminta siswa untuk mempresentasikan hasil praktikum dan hasil pemecahan

masalah dalam lembar kerja siswa. Guru memotivasi siswa untuk bertanya pada

kelompok yang memprese asikan. Siswa melaktikan refleksi pengalaman secara

berupa lembar individu hasil A' efI s pngalaman. Kegiatan terakhir guru
memberikan jawaban dengan cepat dan tepat dengan data informasi yang
diperlukan peserta didik. Tahap selanjutnya siswa melakukan evaluasi/tes untuk
mengetahui penguasaan konsep terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru,
dan siswa mengisi angket motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi.

c. Observasi Tindakan Siklus |

Pada proses pembelajaran yang berlangsung dilakukan penilaian dan
observasi. Observasi dilakukan dengan berpedoman pada lembar observasi yang
telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran biologi. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis oleh 3 orang
observer. Tahap observasi berjalan bersamaan dengan tahap pelaksanaan

tindakan. Guru memantau pelaksanaan pembelajaran dan membantu siswa yang
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kurang paham terhadap tugas yang dikerjakan berkaitan dengan materi yang
dibahas selama observasi berlangsung

Setiap siswa diminta mengisi angket pada setiap akhir siklus, dalam hal
ini adalah angket motivasi belajar dalam pembelajaran biologi. Setelah itu,
peneliti melakukan wawancara terhadap siswa.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses pembelajaran dengan

menggunakan metode discovery disertai media audio visual dalam Strategi

Tabel 8. Pers
“apaian Indikator
- (%)
Menunjukan mipat bela]‘g’ ' : : 76,08
Tekun menghadapi tuga : | 76,92
Tidak mudah putusa . ' 75,51
Tidak mudah melepas Jyaki 73,41
Belajar mandiri 76,92
Mempertahankan pendapat 61,54
Senang melakukan pemecahan masalah 53,85
Belajar dengan harapan untuk memperoleh penghargaan 78,27
Jumlah 572,5
Rata-rata 71,56

Berdasarkan Tabel 8, rata-rata persentase indikator motivasi belajar
mencapai 71,56% dan nilai motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi
pada siklus I berkisar antara 50%-80%. Target pada siklus satu belum tercapai
karena target untuk hasil observasi adalah rata-rata tiap indikator mencapai lebih

dari atau sama dengan 75% dan motivasi belajar siswa belum tinggi.
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Tabel 9. Persentase Capaian Aspek Motivasi Belajar Siswa pada Siklus |

No. Aspek Capaian Aspek Siklus I (%)
1 | Dorongan internal 70,60
2 | Dorongan eksternal 78,27
Jumlah 148,87
Rata-rata 74,44

Rata-rata persentase indikator aspek | yaitu dorongan internal mencapai
70,60%. Rata-rata indikator aspek Il, yaitu dorongan eksternal mencapai 78,27%.

a meningkat dibandingkan

memberikan apersepsi, terampil mengelola kelas, terampil memberikan
penguatan, dan mengarahkan siswa untuk menemukan konsep dan mampu
mengkomunikasikan gagasan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa pada siklus | dalam
pembelajaran biologi melalui metode discovery disertai dalam media audio visual
dalam strategi refleksi pengalaman siswa lebih senang mengikuti pelajaran
Biologi, antusias dalam kegiatan pembelajaran yaitu siswa lebih memperhatikan
pelajaran, lebih tekun mengerjakan tugas, berusaha belajar mandiri, melakukan

pemecahan masalah.
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2). Penguasaan Konsep Biologi
Pengusaan konsep biologi dilihat dari tes kognitif dan nilai tugas siswa.
Tes pada siklus | berjumlah 20 soal berupa 19 pilihan ganda dan 1 essay,
sedangkan nilai tugas berupa nilai dari lembar kerja siswa dan nilai laporan
praktikum.
(a). Nilai Kognitif

Hasil tes dari siklus I didapatkan nilai rata-rata tes 64,30 dan siswa yang

rata-rata nilai LKS adalah 75,74 sedangkan nilai laporan adalah 68,42. Adapun
nilai LKS dan laporan praktikum dapat dilihat di lampiran.
d.Refleksi Tindakan Siklus |

1). Motivasi Belajar

Data pada Tabel 8, rata-rata indikator motivasi belajar mencapai
71,56% dan nilai motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada siklus |
berkisar antara 50%-80%. Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa persentase pada
tiap-tiap indikator yang diamati menunjukkan bahwa siswa termotivasi setelah
diterapkannya pembelajaran metode discovery disertai media audio visual dalam
strategi refleksi pengalaman. Hal ini terlihat bahwa rata-rata sudah mencapai
target keberhasilan. Akan tetapi, ada beberapa indikator yang masih belum

mencapai target diantaranya siswa tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini,
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siswa berani mempertahankan pendapat, siswa senang dalam pemecahan masalah,
dan beberapa siswa masih mencontek pekerjaan teman saat ulangan.

Capaian persentase masing-masing indikator motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran biologi antara pra siklus dan siklus | dapat dilihat pada
Gambar 6.

Keterangan indikator:
80 1. Menunjukan minat
70 belajar
60 2.  Tekun menghadapi tugas
X 3. Tidak mudah putus asa
u 50 4. Tidak mudah
E 40 melepaskan hal-hal yang
u . telah diyakini
e 30 7 . .
w 5. Belajar mandiri
20 6. Mempertahankan
10 ¢ pendapat
B | 7. Melakukan pemecahan
0 1 | 23| 4|5 |6 | 7|38 masalah
W Pra-Siklus | 65.54 | 61.54 |64.23| 60 |61.54|53.85|46.15|68.84 8. Belajar dengan harapan
mSiklus|  |76.08(76.92|75.51|73.41|76.92 | 61.54 | 53.85 | 78.27 memperoleh
INDIKATOR MOTIVASI penghargaan

belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada siklus I sudah mengalami kenaikan
dari keadaan saat pra-siklus. Kenaikan tiap indikator pada siklus I dari pra-siklus
adalah untuk pernyataan indikator menunjukan minat belajar mencapai 10,54%,
tekun menghadapi tugas mencapai 15,38%, indikator tidak mudah putus asa
11,28%, indikator tidak mudah melepaskan hal-hal yang telah diyakini mencapai
13,41%, indikator belajar mandiri mencapai 15,38%, indikator mempertahankan
pendapat mencapai 7,69%, indikator melakukan pemecahan masalah mencapai
7,70%, indikator belajar dengan harapan memperoleh penghargaan mencapai
9,43%.

Indikator motivasi belajar Bologi pada siklus I mengalami peningkatan
bila dibandingkan dengan motivasi belajar biologi siswa sebelum diberikan

tindakan. Peningkatan minat belajar siswa ditunjukan dengan siswa menyiapkan



50

buku Biologi saat pembelajaran, dan perhatian siswa saat mengikuti pelajaran
Biologi. Siswa dituntut untuk memperhatikan konsep yang dijelaskan secara
singkat oleh guru di awal pelajaran sehingga dapat memudahkan mereka saat
melakukan penemuan konsep dan pemecahan masalah. Untuk menarik perhatian
siswa guru menampilkan media audio visual. Peran dari media audio visual ini
adalah untuk meningkatkan motivasi belajar, penguasaan konsep siswa dan
sebagai media untuk melakukan refleksi terhadap kegiatan yang mereka lakukan

a lakukan sudah benar atau

galami peningkatan.
kegiatan praktikum,

efleksi penggalaman

8 pertanyaan, siswa terlihat
lebih antusias dalam men[e Vmemperta n pendapat.

Peningkatan indikator is tida mudah putus asa. Dari kegiatan
penemuan ini siswa terlihat lebih bersemangat dalam belajar. Selain itu, melalui
penggunaan media audio visual ini juga akan membuat siswa semangat kembali
mengikuti pembelajaran setelah melakukan penemuan konsep dan melakukan
kegiatan pemecahan masalah. Kegiatan melakukan refleksi pengalaman juga
membuat siswa menjadi semangat dalam belajar. Guru melakukan tanya jawab
dengan siswa, kemudian meminta siswa melakukan refleksi terhadap pengalaman
yang dalam bentuk catatan atau secara tertulis. Ada perwakilan dari siswa untuk
menyampaikan hasil dari refleksi pengalaman yang didapatkan.

Peningkatan indikator siswa tidak mudah melepaskan hal-hal yang
diyakini ditunjukan dengan siswa lebih percaya diri dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa yakin dengan konsep yang mereka temukan, walaupun ada kesalahan

mereka tetap percaya diri. Kesadaran siswa untuk belajar mandiri juga meningkat.
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Siswa belajar menemukan konsep sendiri, mereka berusaha mencari referensi
yang sesuai dengan materi dan melakukan diskusi secara berkelompok. Siswa
sudah memiliki kesadaran untuk melakukan refleksi pengalaman walaupun ada
beberapa siswa yang malas melakukan kegiatan tersebut.

Hasil wawancara dengan guru memberikan informasi mengenai

penggunaan metode discovery disertai media audio visual dalam strategi Refleksi

Pengalaman yang sudah dilakukan. Guru menyatakan bahwa sebelumnya belum

[g*tiscovery d

sesuai l;;‘  siowalke
discovery Sg&me ,
terlibat Iangsun dala@ .. :

untuk melakuka praktil@vda

Pemutaran media‘e dig

yang telah dilakukan. Kegiatarefl i dpat meningkatkan motivasi belajar
siswa karena siswa diberi kesempatan dan tanya jawab sehingga siswa tertantang
dengan pertanyaan guru.

Wawancara dilakukan dengan siswa untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh dari penggunaan metode discovery disertai media audio visual dalam
strategi refleksi pengalaman terhadap motivasi belajar biologi siswa. Siswa
berpendapat bahwa dengan diterapkannya pembelajaran melalui metode discovery
disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman dapat memotivasi
siswa untuk belajar biologi karena mudah memahami materi yang disampaikan
guru sehingga minat belajar bertambah, lebih tekun mengerjakan tugas melalui
diskusi LKS dan laporan praktikum, siswa merasa tertantang untuk menemukan
konsep sendiri melalui pemecahan masalah, mereka masih tetap berusaha

walaupun permasalahan belum terpecahkan, melatih belajar untuk mandiri dengan
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mencari dari berbagai sumber, berusaha mempertahankan pendapat dalam
kegiatan diskusi, dan siswa menjadi termotivasi untuk belajar untuk mendapat
penghargaan kelompok. Siswa berpendapat dengan diterapkannya pembelajaran
melaui metode discovery disertai media audio visual dalam strategi refleksi
pengalaman lebih menarik, menyenangkan dan menjadi termotivasi untuk belajar.
Ketika pembelajaran berlangsung, siswa mengikuti tahapan-tahapan dalam

pembelajaran penggunaan metode discovery disertai media audio visual dalam

dalam pemecahan

aha mengerjakan LKS.

menjelaskan istilah-istilah dalam pembelajaran, tidak berani memberi contoh-
contoh dari materi yang dipelajari, kurang terampil dalam menghubungkan materi
bagian satu dengan lainnya, kurang berani berargumentasi dan menyimpulkan

materi. Berikut gambar persentase kekuntasan belajar siswa.

Persentase Kekuntasan Belajar Siswa

mTIDAK LULUS KKM
m LULUS KKM

Gambar 7. Persentase Kekuntasan Belajar Siswa Siklus |
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Berdasarkan hasil analisis pada setiap indikator untuk variabel yang diukur
seperti angket motivasi belajar, hasil observasi motivasi belajar siswa, dan tes
penguasaan konsep biologi siswa dapat diketahui bahwa rata-rata persentase
capaian indikator variabel motivasi belajar pada siklus I belum seluruhnya dapat
mencapai persentase capaian target yang telah di tentukan (75%). Hasil tes

penguasaan konsep biologi siswa, belum semua siswa mencapai target kriteria

kekuntasan minimal (KKM) sekitar 77% siswa yang sudah memenuhi KKM.

Dalam rangka untuk Sersentase Capala arget yang telah ditentukan

Beberapa fk ' i ad us | adalah sebagai
berikut: e % |

. 2
1) Siswa kura

siswa,

2) Siswa belim bi%ekerja sar opti dengan temannya dalam
3)  Guru masihhersikap kdkanc adaysiswasela na proses pembelajaran

4)  Siswa masih bertanyasada teman laift saat Méngerjakan evaluasi atau tes

5)  Siswa belum melakukan refleksi pengalaman dengan baik.

2. Deskripsi Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan Siklus 11

Hasil analisis dan refleksi pada siklus I, menunjukkan adanya beberapa
kelemahan, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus Il. Perencanaan
perbaikan tindakan untuk siklus Il meliputi hal-hal sebagai berikut.

1) Berdasarkan refleksi yang dilakukan di siklus I, siswa kurang menanggapi
pendapat yang diajukan oleh guru atau siswa. Sebagai tindak lanjut terhadap
hasil refleksi siklus I, guru membuat suasana pembelajaran menjadi lebih
komunikatif, serta memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menarik. Selain
itu, guru juga memberikan reward (penghargaan) bagi siswa yang mau

bertanya atau menjawab pertanyaan ‘dan berusaha mempertahankan
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pendapat. Tujuannya adalah membuat siswa berani dan percaya diri untuk
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mempertahankan pendapat.
2) Berdasarkan refleksi yang dilakukan di siklus I, siswa belum bisa bekerja
sama secara optimal dengan temannya dalam diskusi memecahkan masalah.
Sebagai tindak lanjut terhadap hasil refleksi siklus 1, guru lebih
mengingatkan lagi tentang pentingnya kerja sama dan diskusi dalam

memecahkan masalah.

tegas kepada sis selama OW » :
: N~ A .
sendiri. Sebagai tl%w terhad S
| e M péta

refleksi siklus 1, guru Iih menginatkan lagi pentingnya melakukan
refleksi pengalaman agar lebih mengusai konsep materi yang diberikan
guru. Dan memberi nilai bagi siswa yang mengungkapkan di depan kelas
pengalaman yang mereka dapatkan. Mempersiapkan rencana pengajaran
(RPP) pertemuan ke-3, ke-4. RPP disusun sesuai dengan tahap-tahap
pelaksanaan pembelajaran discovery disertai media audio visual dalam
srategi refleksi pengalaman, mempersiapkan lembar kegiatan siswa (LKS).
Mempersiapkan instrumen lain seperti, lembar observasi motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran biologi, angket motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran biologi, serta pedoman wawancara Sama seperti yang

digunakan pada siklus I, dan tes kognitif siswa.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1

Pelaksanaan tindakan pada siklus 11 merupakan hasil refleksi tindakan
dari siklus I, pada siklus Il dilaksanakan dalam dua kali tatap muka. Refleksi dari
siklus | bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pelaksanaan
tindakan sebelumnya dan membutuhkan upaya perbaikan pada siklus II.

Proses pembelajaran yang diterapkan pada pelaksanaan tindakan pada

siklus 1l pada dasarnya masih sama seperti halnya pada siklus | yaitu

menggunakan metode @isEOVEN “disertai

Upayas erb

untuk mengajukan pertanyaan mjwa pertanyaan, menyampaikan dan
mempertahankan pendapat.

Kekurangan di siklus I, siswa belum bisa bekerja sama secara optimal
dengan temannya dalam memecahkan masalah. Usaha yang dilakukan guru
adalah guru lebih mengingatkan lagi tentang pentingnya kerja sama dan diskusi
dalam menemukan konsep ataupun memecahkan masalah. Berikutnya guru
bersikap masih kurang tegas kepada siswa selama proses pembelajaran sehingga
siswa seenaknya sendiri. Sebagai tindak lanjut terhadap hasil refleksi siklus I,
guru lebih bersikap tegas dan menerapkan peraturan-peraturan saat praktikum
dan saat pembelajaran, sehingga siswa tidak seenaknya dalam pembelajaran.
Berdasarkan refleksi yang dilakukan di siklus I, siswa masih bertanya pada teman
lain saat mengerjakan evaluasi. Sebagai tindak lanjut terhadap hasil refleksi siklus
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I, guru membuat peraturan mengambil lembar jawab bagi siswa yang bertanya
atau mencontek teman lain saat mengerjakan tes.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, siswa belum
melakukan refleksi pengalaman dengan baik. Sebagai tindak lanjut terhadap hasil
refleksi siklus I, guru lebih mengingatkan lagi pentingnya melakukan refleksi
pengalaman agar lebih mengusai konsep materi. Guru memberi nilai bagi siswa

yang berani mengungkapkan pengalaman yang mereka dapatkan.

& Capaian Indikator
o y —_— (%)
Menunjukan minat belgjarl § - Y 7 79,85
Tekun menghadapi tugaSys %, ' 80,77
Tidak mudah putus asa 79,62
Tidak mudah melepaskan hal-hak yang diyakini 79,04
Belajar mandiri 80,77
Mempertahankan pendapat 76,92
Senang melakukan pemecahan masalah 76,92
Belajar dengan harapan untuk memperoleh penghargaan 80,19
Jumlah 634,08
Rata-rata 79,26

Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran biologi untuk siklus Il berkisar antara 76%-81%. Rata-rata
indikator sebesar 79,26%. Berdasarkan data hasil motivasi belajari pada siklus 1l
setelah diterapkan metode discovery disertai media audio visual dalam strategi
refleksi pengalaman menunjukkan bahwa persentase rata-rata motivasi siswa

siklus Il meningkat dibandingkan rata-rata motivasi siswa siklus 1. Siswa
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menunjukan minatnya dalam belajar, siswa antusias dalam belajar, mengerjakan
tugas dari guru, hadir dalam pembelajaran biologi, tidak mudah melepaskan hal-
hal yang diyakini, belajar mandiri, berusaha mempertahankan pendapat, senang
dalam pemecahan masalah, belajar dengan harapan memperoleh penghargaan dari
guru, mencatat penjelasan dari guru, terlibat menemukan konsep, membawa buku

pegangan dan referensi biologi, serta ketika ulangan siswa mengerjakan sendiri

dan tidak meniru jawaban teman.
Pada siklus 11 terlifia

adanya dorongan dari dalam diri Si
ye COronIT 7))
mengajar dan adanya d i lu

dari luar untuk Iaksaﬁ an kegiatér

adanya motivas

Belajar biologi diamati dari aspek

pengalaman sudah sepenuhnya bar " iwa erlihat sangat tertib dalam mengikuti
tahap-tahapnya dalam pembelajaran sehingga suasana belajar lebih hidup karena
melibatkan semua siswa saat proses pembelajaran dan suasana dalam proses
pembelajaran lebih menyenangkan. Performance guru dalam mengajar juga
mengalami peningkatan tindakan yaitu guru memberikan gagasan agar siswa
berani menyampaikan pendapatnya, lebih percaya diri untuk menyampaikan
gagasan ataupun pendapatnya.

Berdasarkan hasil wawancara guru tentang penggunaan metode discovery
disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa
ditunjukan dengan indikator menunjukan minat untuk belajar, tekun mengerjakan
tugas, siswa tidak mudah putus asa, tidak mudah melepaskan hal-hal yang

diyakini, lebih giat belajar mandiri, lebih berusaha mempertahankan pendapat dan
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senang dalam pemecahan masalah. Hal ini karena siswa dituntut untuk
menemukan konsep, siswa di beri tugas untuk memecahkan permasalahan yang
ada di LKS melalui diskusi kelompok, melakukan praktikum, dan melakukan
refleksi pengalaman berdasarkan tampilan media audio visual dan kegiatan yang
telah mereka lakukan. Melalui kegiatan penemuan siswa akan merasa tertantang
dan terlihat bersemangat, di tambah pula penggunaan media audio visual akan

membuat siswa merasa tertarik untuk belajar, mengingat kembali materi yang

dilakukan dengan kegiatan

a mengingat kembali apa

e
ihat'dari tezgnilai ligas siswa. Tes pada
dangke

] t al ai rata-rata tes 74,15 dan

Pengu
siklus Il bejum nilai tugas berupa

nilai dari lembar

KM (kriteria ketuntasan minimum).
Tabel 12. Nilai Tes Kogpnitif Siswa Siklus 11

seluruh/100% siswa sudah memenuhi

Interval Frekuensi
40-50 0
51-60 1
61-70 8
71-80 14
81-90 3

(b). Nilai tugas

Nilai tugas didapatkan dari nilai lembar kerja siswa (LKS) dan nilai
laporan praktikum biologi. LKS tersebut diharapkan mampu membantu siswa
dalam menguasai konsep biologi. Laporan praktikum dikerjakan sebagai tugas

rumah, dikumpulkan setelah 1 minggu melakukan praktikum.
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Nilai tugas dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 13. Hasil Nilai Tugas Siswa

Siklus Nilai LKS Nilai Laporan Praktikum
Siklus | 75,54 68,42
Siklus 11 85,62 71,46

Berdasarkan Tabel 13, terjadi peningkatan nilai LKS dan hasil nilai

praktikum siswa. Peningkatan nilai tugas tersebut karena adanya motivasi belajar

© CAPAIAN INDIKATOR (%)
PRA SIKLUS | SIKLUS
INDIKATOR SIKLUS I 1
Menunjukan minat belajar 65,54 76,08 79,85
Tekun mengerjakan tugas 61,54 76,92 80,77
Tidak mudah putus asa 64,23 75,51 79,62
Tidak mudah melepaskan hal-hal yang
diyakini 60,00 73,41 79,04
Belajar mandiri 61,54 76,92 80,77
Mempertahankan pendapat 53,85 61,54 76,92
Senang melakukan pemecahan masalah 46,15 53,85 76,92
Belajar dengan harapan memperoleh
penghargaan 68,84 78,27 80,19
Jumlah 481,69 5725 634,08
Rata-rata 60,21 71,56 79,26
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Peningkatan capaian indikator motivasi belajar biologi siswa tersebut
disebabkan pada siklus Il siswa lebih tertarik dengan pembelajaran melalui
metode discovery disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman,
performance guru dalam mengajar sudah baik dan sesuai langkah-langkah
pembelajaran. Tingkah laku siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih baik. Jumlah siswa yang yang tergerak aktif dalam proses
pembelajaran semakin bertambah _seperi menemukan konsep, melakukan

audio visual yang di putar

an baik sehingga suasana

. 80 o ay—
S 70 /o
2 50
= —~
E 40
n 30
o
Ll 20
o
10
0
1 2 3 4 5 6 7 8
== Pra-Siklus | 65.54 | 61.54 | 64.23 60 61.54 | 53.85 | 46.15 | 68.84
== Siklus | 76.08 | 76.92 | 75.51 | 73.41 | 76.92 | 61.54 | 53.85 | 78.27
Siklus 11 79.85 | 80.77 | 79.62 | 79.04 | 80.77 | 76.92 | 76.92 | 80.19

INDIKATOR MOTIVASI

Gambar 8. Persentase Setiap Indikator Motivasi Belajar Siswa pada Prasiklus,
Siklus I, Siklus Il dalam Pembelajaran Biologi
Berdasarkan Gambar 8, dapat dilihat bahwa persentase skor untuk semua

indikator motivasi belajar mengalami kenaikan, namun kenaikan ini tidak sama
untuk setiap indikator. Rata-rata indikator pada siklus | mencapai 60,21%, 71,56%
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pada sikus I, 79,26% pada siklus Il. Beberapa indikator mengalami peningkatan
yang cukup besar dibandingkan dengan aspek atau indikator yang lain.
Perbandingan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi pada setiap

indikator antara siklus | dan siklus Il dapat disajikan dalam Gambar 10.

% Keterangan indikator:

80 | 1. Menunjukan minat belajar
S 70 | 2. Tekun menghadapi tugas
o 60 3. Tidak mudah putus asa
2 50 } 4. Tidak mudah melepaskan
% 40 hal-hal yang telah diyakini
o 3 | 5. Belajar mandiri
L
oo b 6. Mempertahankan

10 b pendapat

o k 7. Melakukan pemecahan

1 | 2 | 3 | a| s |6 | 7 | 8 masalah
mSiklus| | 76.08 | 76.92 | 75.51 | 73.41 | 76.92 | 61.54 | 53.85 | 78.27 8 Belajal‘ dengan hal’apan
mSiklus I | 79.85 | 80.77 | 79.62 | 79.04 | 80.77 | 76.92 | 76.92 | 80.19 ’
memperoleh penghargaan
INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR

Gambar 9. Perba
Siklus II.

jar Siswa Siklus | dan

Berdasarkan data yang diperoleh persentase untuk semua indikator pada
siklus Il telah mencapai target yang ditetapkan, hal ini disebabkan pada siklus 11
siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran yang digunakan. Nilai indikator
motivasi belajar pada siklus | berkisar 53,85%-78,27% sedangkan pada siklus I1
nilai indikator motivasi berkisar 76,92%-80,77%. Capaian indikator motivasi
belajar meningkat dari siklus | ke siklus 11, indikator menunjukan minat belajar
pada siklus I mencapai 76,08% meningkat menjadi 79,85% pada siklus II,
indikator tekun mengerjakan tugas mencapai 76,92% meningkat menjadi 80,77%
pada siklus Il, indikator tidak mudah putus asa pada siklus | mencapai 75,51%
meningkat menjadi 79,62% pada siklus Il, indikator percaya diri pada siklus I
mencapai 73,41% meningkat menjadi 79,04% pada siklus 1l, indikator belajar
mandiri pada siklus I mencapai 76,92% meningkat menjadi 80,77% pada siklus II,

indikator mempertahankan pendapat pada siklus I mencapai 61,54% meningkat
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menjadi 76,92% pada siklus Il, indikator senang melakukan pemecahan masalah
pada siklus 1 mencapai 53,85% meningkat menjadi 76,92% pada siklus II,
indikator belajar dengan harapan memperoleh penghargaan pada siklus |
mencapai 78,27% meningkat menjadi 80,19% pada siklus II.

Peningkatan indikator tersebut karena dalam menemukan konsep, siswa
melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, dan

menarik kesimpulan untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. Guru

jawab bagi siswa yang bertanytau mencotek teman lain saat mengerjakan tes.
Selain itu, guru lebih mengingatkan lagi pentingnya melakukan refleksi
pengalaman agar lebih mengusai konsep materi yang diberikan guru, memberi
nilai bagi siswa yang berani mengungkapkan pengalaman yang mereka dapatkan.

Tabel 15. Perbandingan Capaian Aspek Motivasi Belajar Siswa pada Siklus | dan
Siklus 11 dalam Pembelajaran Biologi

Capaian Aspek (%)
No. Aspek SiKlus | Siklus 11
1. Dorongan internal 70,60 79,12
2. Dorongan eksternal 78,98 80,19
Jumlah 154,50 160,08
Rata-rata 77,25 80,04
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Capaian aspek motivasi disajikan pada Gambar 10.

w 85 [

2 80 [ -

[

S 75

g 0 |

& 65 £ g

1 2
m Siklus | 70.6 79.12
M Siklus 11 78.98 80.19
1. Dorongan Internal 2. Dorongan Eksternal

Gamabar 10. Ca lus I ,dan Siklus Il

Berda al jadi peningkatan untuk
setiap aspek ‘motivasi I dari siklus | ke
siklus 11. Aspek doro mengapai 70,6:% pada siklus | meningkat
menjadi 78,989 nal mencapai 79,12% pada
siklus 1 menin eningkatan tersebut

disebabkan pada sik merupakan hasil refleksi

tindakan dari siklus I, kesenangan siswa terhadap
pembelajaran biologi serta moti k belajar biologi meningkat dengan baik.
Peningkatan motivasi belajar siswa antara siklus | dan siklus Il untuk aspek
dorongan internal sebesar 8,38%, sedangkan untuk aspek dorongan ekternal
sebesar 1,07%.

Peningkatan persentase capaian pada setiap aspek menunjukkan bahwa
pembelajaran melalui metode discovery disertai media audio visual dalam strategi
refleksi pengalaman yang digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi dapat diterima dengan baik,
mendapat tanggapan yang positif di kelas dan dapat mencapai target yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penerapan pembelajaran pembelajaran melalui metode
discovery disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi sudah dapat

dikatakan sudah berhasil.
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Peningkatan capaian target tersebut sejalan dengan hasil wawancara baik
dari siswa maupun guru yang menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan yaitu
penerapan pembelajaran pembelajaran melalui metode discovery disertai media
audio visual dalam strategi refleksi pengalaman dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran biologi. Hasil wawancara dengan siswa

menyatakan bahwa ketertarikan siswa terhadap pembelajaran biologi semakin

bertambah pada siklus Il, hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa

da siklus Il. Melalui kegiatan

motivasi e@w' a kare

untuk memecahkal mas ‘wawan

mereka merasa tertantang
4y menunjukkan bahwa
respon siswa terhadap pembelajaran”diseoy a audio visual dalam
strategi reﬂekeng% berkol raép'if dan lebih baikidari siklus I. Secara

Sigwa segéa terfatik @engan) pe@ran dén

eningkatkan motivasi

intuk belajar dan kegiatan
media audio visual juga
, SisWa. Pemec 1 masalah dilakukan kegiatan
diskusi secara berkelompok. beasilan individu tergantung dari masing-
masing siswa dalam kelompoknya, jadi tiap-tiap siswa harus belajar dengan
sungguh-sungguh. Adanya tugas yang diberikan untuk mempresentasikan hasil
penemuan konsep meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri siswa untuk
berinteraksi dengan lingkungan.

Hasil analisis pada setiap aspek motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran biologi dan setiap indikator motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran biologi dapat diketahui bahwa pada masing-masing aspek atau
indikator variabel tersebut pada siklus Il sudah sepenuhnya dapat mencapai
persentase capaian target yang telah ditentukan. Tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi melalui
penerapan pembelajaran pembelajaran melalui metode discovery disertai media

audio visual dalam strategi refleksi pengalaman dalam proses pembelajaran dapat
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dikatakan berhasil, sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan lagi untuk siklus
berikutnya. Ketercapaian masing-masing target yang telah ditentukan pada setiap
aspek motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi dan pada setiap
indikator motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi, yang dapat dilihat
dengan membandingkan persentase yang diperoleh dari berbagai teknik
pengumpulan data dengan persentase target yang telah ditentukan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara yang berbeda

yaitu observasi, angket daf*wawancara untuk dapatkan data tentang motivasi

lembar kerja siswa dan nilai laporan praktikum. Berdasarkan tes kognitif semua
siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan nilai rata-
rata siswa adalah 74,15. Sedangkan nilai tugas didapatkan dari nilai lembar kerja

siswa (LKS) dan nilai laporan praktikum biologi.

PENGUASAAN KONSEP BIOLOGI

100
.. .“ .SikIUSI
~ yd m Siklus Il

1 2
1. Nilai tes, 2. Nilai tugas

nilai
(9}
o
1

Gambar 11. Capaian Penguasaan Konsep Biologi
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Berdasarkan hasil tes dan nilai tugas, penguasaan konsep biologi siswa
melalui discovery disertai media audio visual dalam strategi Refleksi Pengalaman
mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 77% siswa yang sudah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) kemudian target sudah tercapai pada siklus Il
yaitu semua siswa (100%) sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) .
Pengusaan konsep biologi  ditunjukkan dengan siswa lebih mudah dalam

menjelaskan istilah-istilah dalam pembelajaran, berani memberi contoh-contoh

menemukan konsep sendici. |
membantu siswa me i
siswa karena ereké&nga hin

memperoleh pe galam%dan dal m tahag
yang didapatkan selam%rose penem _ter@ut. Kemudian dalam tahap

“kemudian apa? "jSiswa

yang didapatkan dan : )3 _ ' | d iegiatan tersebut. Guru juga
menayangkan media audi@ ual_ dengal djte mempertajam konsep yang
abstrak dan mengingat kembali atel yangdidapatkan. Tahap “sekarang apa?”,
siswa mempertimbangkan kegiatan penemuan dengan tayangan media audio
visual sebagai bahan refleksi. Langkah selanjutnya siswa mengungkapkan apa
yang akan mereka lakukan setelah melakukan rangkaian kegiatan belajar seperti
implikasi dan bagaimana mereka akan melakukan cara belajar yang berbeda. Cara
belajar siswa pada siklus I masih terlihat tidak semangat dan tidak serius dalam
praktikum, tetapi pada siklus Il siswa sudah bersemangat dan terlihat serius dalam
praktikum.
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B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dan
penguasaan konsep biologi siswa meningkat dengan penerapan pembelajaran
melalui metode discovery disertai media audio visual dalam strategi refleksi
pengalaman. Peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi
dapat dilihat melalui hasil angket, observasi serta wawancara dengan guru dan

siswa. Sedangkan peningkatan penguasaan konsep dapat dilihat dari nilai tes

N motivasi belajar.

e indikator motivasi

Siswa memperoleh pengalamadai egitan penemuan konsep (discovery).
Kegiatan penemuan tersebut siswa akan mengalaminya sendiri dan dituntut untuk
menemukan konsep. Siswa diberi permasalahan dan tugas sehingga mereka
mempunyai tanggung jawab untuk mengerjakan tugas dan siswa mempunyai
dorongan untuk belajar sungguh-sungguh. Kemudian dalam tahap “apa? ”, siswa
merefleksikan pengalaman yang didapatkan siswa/apa yang mereka alami selama
kegiatan tersebut. Tahap “kemudian apa”, siswa berbagi pengalaman mengenai
keuntungan yang didapat dari pengalaman yang didapatkan, implikasi dari
pengalam tersebut. Tahap selanjutnya “sekarang apa?”, guru menampilkan media
audio visual dan siswa memperhatikan sekaligus mempertimbangkan kegiatan
yang mereka lakukan dengan media audio visual yang diputar oleh guru.
Penerapan pembelajaran discovery disertai media audio visual dalam strategi

refleksi pengalaman melibatkan siswa untuk berperan aktif dan dapat mengatasi
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kebosanan siswa terhadap metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru,
sehingga timbul kesenangan dari diri siswa pada saat kegiatan pembelajaran.
Siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar dengan adanya inovasi
pembelajaran yang menempatkan mereka sebagai subyek belajar dan dilibatkan
dalam proses pembelajaran seperti penerapan metode discovery disertai media
audio visual dalam strategi refleksi pengalaman. Strategi Refleksi Pengalaman
Menurut Bobbi DePoter (2010) kegiatan

WATRAR perhatian Siewa ehingga dapat meningkatkan

motivasi belajar S|swaLeb lanj W n yan 'akukan oleh Arif Rahmat
(2003) menyimpulkan b v@@ﬁraan S engalaman juga dapat

il b r Biologl. Ha
< belajar=tinggi. Kegi

otiva g?hlaf

ndm%n memahkmasalah gm ‘ncul melatih siswa
percaya diri dan tidak mL@n put Sasa. |

dilakukan dengan kegiatan tanya jawab

tanya jawab dapat memak

Salah satt r i ivasi_belajar menurut Hamzah
B. Uno (2007: 34) adah t_ 55 ngin tahu. Rasa ingin tahu
merupakan daya untuk menif Siswa. Rasa ingin tahu tersebut

dengan kegiatan menemukan ns seniri (discovery). Metode discovery
bertujuan untuk membangkitkan keingintahuan, meningkatkan penalaran, dan
kemampuan berpikir ilmiah. Pendapat tersebut diperkuat oleh Suryosubroto
(2002), metode discovery (penemuan) membangkitkan gairah pada siswa,
misalnya siswa merasakan jerih payah dalam kegiatan penemuan karena dalam
kegiatan penemuan tersebut bisa berhasil dan kadang-kadang gagal. Metode
discovery dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya
kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan. Selain itu, siswa
mengarahkan sendiri cara belajarnya sehingga siswa lebih merasa terlibat.
Berdasarkan pendapat Suryosubroto tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui
metode discovery membuat siswa memiliki motivasi untuk belajar.

Menurut Brill and Park dalam penelitian yang dilakukan Margaret M

Tayer (2008) yang menyatakan bahwa pertimbangan pembelajaran discovery
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karena siswa mereka merasa tertarik, berusaha keras, termotivasi untuk belajar
dan memperhatikan dalam belajar. Talib, dkk (2009: 270-274) melakukan
penelitian tentang motivasi belajar siswa dalam pembelajaran sains. Siswa sebagai
responden dalam penelitian tersebut menyetujui bahwa untuk dapat menguasai
sains siswa harus berkonsentrasi penuh saat pelajaran, mengulang pelajaran secara
rutin, membuat catatan dan bertanya. Menurut guru dan para ahli, siswa yang

unggul dalam sains maka siswa tersebut harus memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi, selalu bertanyags

belajar karena mereka ditdh
permasalahan-permasalahan.
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan media audio visual dalam
menyampaikan materi pelajaran akan lebih menarik dan bermakna dibandingkan
dengan metode penyampaian materi yang hanya menerima informasi dari guru
saja sehingga siswa pasif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang mengaktifkan
siswa akan memberi kesan yang bermakna pada diri siswa. Pendapat tersebut
didukung Dale dalam penelitian Anderson menyatakan bahwa, siswa akan
mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihat (audio visual). Jadi, media
audio visual akan membuat siswa termotivasi untuk belajar dan membantu siswa
memperoleh kesan/informasi yang bermakna.
Penelitian oleh Sunartri (2008: 62-63) ) menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan pendekatan CTL dibantu media audio visual lebih menarik minat

siswa terhadap materi sehingga motivasi "belajar siswa dan prestasi belajar siswa
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meningkat. Penayangan media audio visual dalam bentuk video berfungsi untuk
memperjelas konsep-konsep, mempertajam ingatan dan pemahaman siswa.

Media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini di
dukung oleh penelitian oleh Faiza bt Ibrahim (2007) bahwa penggunaan audio
visual meningkatkan perhatian pada pembelajaran ilmu alam dan matematika.

Media audio visual membuat siswa di kelas lebih aktif, interaktif, dan melihat

percobaan lingkungan. Kesimpulann ,penggunaan media dapat membuat kelas

sebagai tugas siswa. Shlhusadan eraro (2009) melakukan penelitian tentang
motivasi dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan advance organizers.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa film yang merupakan bentuk dari media
audio visual sebagai advance organizers dapat membuat para pengajar tertarik
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran biologi di kelas.

Menurut Teguh Julianto (2008) media audio visual sangat membantu
guru dalam memberikan penjelasan. Selain menghemat kata-kata, menghemat
waktu, penjelasan yang diberikan guru akan lebih mudah dimengerti oleh siswa,
menarik,membangkitkan motivasi belajar, menghilangkan kesalahan pemahaman,
serta informasi yang disampaikan menjadi konsisten. Pembelajaran dengan
menggunakan audio visual semakin menarik. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Nunuk Suryani (2007) menyatakan bahwa Video berfungsi sebagai media

pandang dengan (audio visual) mempunyai kelebihan, antara lain (1) dapat
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diputar berulang-ulang, (2) tayangan dapat dipercepat atau diperlambat, (3) tidak
memerlukan ruang khusus.
2. Pengusaan Konsep Biologi
Pembelajaran biologi metode discovery disertai media audio visual
dalam strategi refleksi pengalaman dapat meningkatkan penguasaan konsep
biologi siswa yang ditunjukan dengan peningkatan tes nilai kognitif pada tiap

siklusnya. Berdasarkan dokumentasi Wal sekitar 58% siswa memenuhi Kriteria

Iek'egalaman pada siklus |

biologi. Muhadi (2003:34) menyatakan bahwa pemberian tes di awal atau di akhir

pembelajaran dapat penguasaan konsep siswa dalam belajar. Siswa yang telah
berhasil menguasai konsep biologi karena adalah siswa yang berhasil
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKS. Lembar Kerja Siswa (LKS)
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan belajar, memberikan latihan yang cukup
sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Peningkatan penguasaan konsep juga didukung oleh usaha guru dengan
memberi pengulangan terhadap materi yang dirasa lemah oleh siswa dan juga
memberikan latihan soal yang ada di LKS. Hal tersebut didukung oleh pernyataan
Gino, dkk (2000:54) bahwa ulangan-ulangan dan latihan-latihan dapat
mempertinggi kesanggupan memperoleh insight (pemahaman) dalam situasi-
situasi yang bersamaan yang telah dihadapi sebelumnya. Peningkatan penguasaan

konsep juga dipengarui oleh kegiatan refleksi. Siswa diberi kebebasan untuk
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merefleksikan pengalamannya meliputi kekurangan atau kelebihan dalam kegiatan
tersebut.

Penguasaan konsep meningkat dengan penerapan metode discovery
disertai media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman karena siswa
terlibat langsung dalam pembelajaran di kelas. Siswa memiliki kesempatan untuk
menemukan konsep, menyelesaikan masalah, dan merefleksikan pengalaman.

Siswa dapat menggunakan daya ingatnya dalam mengingat materi yang

informasi melalui

sehingga mampu meningkatkan aan siswa terhadap mata pelajaran yang
diberikan. Pengalaman belajar yang dilakukan siswa melalui kegiatan penemuan
konsep (discovery) dan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran.
Pengalaman yang mereka dapatkan di refleksikan dan dituangkan dalam bentuk
catatan.

Strategi refleksi pengalaman memperkaya pemahaman materi yang
diajarkan. Selain itu, memberi kesempatan untuk merenung, membantu siswa
mempunyai pengertian konseptual yang lebih mendalam, membangun kaitan yang
lebih kuat, dan lebih banyak menekankan pada proses belajar. Strategi refleksi
pengalaman terdapat pertanyaan, “Apa yang terjadi?, Apa yang dipelajari?,
Bagaimana cara menerapkannya (implikasinya)?”. Menurut Bobbi De Potter
(2010) tujuan dari pertanyaan “Apa yang terjadi?” agar guru dapat memahami

kenyataan situasi/kondisi siswa. Pertanyaan tersebut, berarti guru berusaha
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memasuki dunia siswa, membina jalinan, dan mengumpulkan informasi penting
mengenai persepsi siswa pada saat itu. Pertanyaan selanjutnya adalah, “ Apa yang
kalian pelajari?” mempunyai tujuan untuk mengecek pemahaman siswa melalui
kegiatan yang telah dilakukan. Guru juga akan mengetahui kesulitan siswa. Peran
guru dalam hal ini adalah menjelaskan kesulitan yang dialami siswa. Pertanyaan
mengenai, “ Bagaimana cara menerapkan apa yang telah dipelajari?” tujuannya

adalah apakah siswa sungguh-su

gguh mengerti atau tidak dan dapat

memindahkan pengertianssiSWa Ke situasi saat itt™atau saat lain. Guru memberi

waktu untuk merenu ; pertan aﬁﬂ gga siswa memperoleh pengertian
4 - e
yang lebih mendalam, ggali p % dan pembuatan makna

U siswa yang belajar
siswa menuangkan

mudah memahami apa

mendalam. Menurut Roestiyah (01: , 021) metode discovery mampu membantu
siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan, penguasaan keterampilan
dalam proses kognitif, dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale, disebutkan bahwa
pengalaman yang paling tinggi nilainya adalah direct purposeful experience, yaitu
pengalaman yang diperoleh oleh siswa dari hasil kontak langsung dengan
lingkungan, objek, binatang, manusia dan sebagainya, dengan cara melakukan
perbuatan langsung. Sedangkan verbal symbol yang diperoleh melalui penuturan
dengan kata-kata merupakan pengalaman belajar yang paling rendah
tingkatannya. Pembelajaran melalui metode discovery disertai media audio visual
dalam strategi refleksi pengalaman dapat memberikan pengalaman yang lebih
berarti bagi siswa dan membawa siswa kepada pengalaman yang lebih konkrit.
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Media Audio Visual membantu penguasaan konsep biologi siswa karena
siswa dapat mengingat kembali materi yang diajarkan, memperjelas konsep-
konsep yang masih abstrak, dan mengatasi keterbatasan indra siswa. Selain itu,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2008) yang berjudul”
Penerapan Metode Pembelajaran TGT dengan Media audio visual Terhadap Hasil
Belajar Biologi” menyimpulkan bahwa penggunaan media audio visual melalui

metode TGT dapat meningkatkan hasil belajar dan siswa lebih menguasai konsep

serta termotivasi untukg Biologi. Pemutafam,media audio visual dalam
menyerap materi r ila siswa masih mengalami
‘ audio visual dapat

dia audio visual,

menyerap materi pembelajaran.

variabel yang diukur dapat diihatdenga membandingkan prosentase yang
diperoleh dari berbagai sumber data dengan prosentase target yang telah
ditentukan. Data pada penelitian ini didapat dari 3 metode (triangulasi metode)
yang berbeda yaitu angket, observasi dan wawancara. Berdasarkan data yang
diperolen dari tiap-tiap metode baik dari hasil angket, observasi maupun
wawancara masing-masing menunjukkan ada peningkatan motivasi belajar siswa
untuk setiap siklusnya. Sedangkan ketercapain target penguasaan konsep biologi
ditunjukan dengan seluruh siswa (100%) telah memenuhi standart KKM. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari hasil angket,

observasi maupun wawancara menunjukkan ada kesesuaian hasil.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa
1. Penerapan metode discovery 0 audio visual dalam strategi refleksi

pengalaman dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII A SMP Al

Irsyad Surakarta

Berdasarkan Kkajiangpte penelitian ini, akan

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk:

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai arti
pentingnya penerapan strategi maupun metode pembelajaran yang bervariasi
untuk meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep biologi siswa di
kelas VIII A SMP Al Irsyad Surakarta

b. Sebagai salah satu sumber acuan/referensi bagi peneliti lain yang akan
mengadakan penelitian mengenai masalah motivasi belajar dan penguasaan

konsep biologi siswa.
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2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada proses
pembelajaran Biologi di SMP Al Irsyad Surakarta, yaitu dengan penerapan
pembelajaran melalui metode discovery disertai media audio visual dalam strategi
refleksi pengalaman dapat meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep

biologi siswa.

lebih banyak lagi pengalam na a pada siswa seperti memberi kesempatan

kepada siswa dalam melakukan kegiatan mental secara utuh.

b. Guru hendaknya mengembangkan keterpaduan proses pembelajaran melalui
pengembangan materi pelajaran, mengaitkan antar konsep dalam biologi atau
bidang studi lain, maupun kehidupan lingkungan sekitar

c. Guru hendaknya memberikan motivasi secara berkelanjutan sesuai kebutuhan
siswa.

d. Guru hendaknya lebih memfasilitasi siswa untuk dapat lebih aktif dalam
pembelajaran.

e. Guru hendaknya lebih meningkatkan penggunaan teknik-teknik memotivasi

siswa agar siswa dapat termotivasi secara konstan.
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3. Kepada Siswa

Siswa hendaknya memperhatikan instruksi yang diberikan oleh guru dengan
seksama mengenai pembelajaran biologi melalui metode discovery disertai
media audio visual dalam strategi refleksi pengalaman agar kegiatan
pembelajaran berlangsung secara efektif

. Siswa hendaknya berusaha mengembangkan pengetahuannya sendiri, harus

aktif dalam mencari informasi materi dari sumber lain yang relevan dan






